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 اَم َٰىلَع ِْربْصاَو ِرَكْنُمْلا ِنَع َهْناَو ِفوُرْعَمْلِاب ْرُمْأَو َةَلَ َّصلا ِِمَقأ ََّيُنب َاي
 ِوىُُمْاا  ِ َْع ْنِم  َِل
ٰ
 َ َّ ِ   ۖ  ََباََصأ 
Artinya: ““Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk 
hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)”. (Luqman: 17) 
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ABSTRAK 
 
Moh Gagah Berlianto (153111107). Pendidikan Islam Keluarga Dalam 
 pembentukan Karakter Religius dan Mandiri Pada Remaja Dukuh 
 Rejosari, Sabrang, Delanggu, Klaten Tahun 2019. Skripsi: Program Studi 
 Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta, 2019. 
Pembimbing: Dr.Hj.Siti Choiriyah, S.Ag, M.Ag 
Kata Kunci: Pendidikan Islam Keluarga, Karakter Religius dan Mandiri 
Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pendidikan Islam yang 
diterapkan orang tua kepada remaja sehingga dapat membentuk karakter religius 
dan mandiri dalam diri remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam keluarga yang diajarkan orang tua 
dalam membentuk karakter religius dan mandiri pada remaja Dukuh Rejosari, 
Sabrang, Delanggu, Klaten. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Tempat 
penelitian dilaksanakan di Dukuh Rejosari, Sabrang, Delanggu,Klaten. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yakni observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Subyek penelitian adalah orang tua, sedangkan informan adalah remaja dan 
masyarakat desa. Pemeriksaan keabsahan data dengan teknik triangulasi sumber 
dan triangulasi metode, data analisis dengan model interaktif, meliputi: reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan (1) Tujuan orang tua memberikan pendidikan 
Islam agar remaja dapat menjadi pribadi yang bertanggung jawab, dapat 
membanggakan orang tua, agar sempurna hidupnya, membentuk anak berakhlakul 
karimah agar bermanfaat bagi nusa, bangsa dan agama (2) Metode yang 
digunakan orang tua dalam mendidik anak adalah metode nasehat, hukuman, 
kisah, pelatihan, pembiasaan dan metode keteladanan (3)Benuk-bentuk materi 
yang diajarkan orang tua seperti shalat, puasa dan membaca Al-Qur’an (4)Faktor 
penyebab kurang maksimalnya pendidikan pada remaja yaitu ada dalam diri 
remaja, pendidikan yang terlalu keras, kurangnya komunikasi orang tua dengan 
anak, lingkungan pergaulan yang salah dan gadget/hp (5) Orang tua memberikan 
hukuman kepada anak, memberikan konsekuensi kepada anak, dan ada orang tua 
yang tidak memberikan hukuman maupun konsekuensi kepada anak karena orang 
tua ingin melatih kaekter mandiri pada anak. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang secara khas memiliki ciri-
ciri Islam yang berbeda dengan konsep pendidikan lain, pendidikan Islami 
kajiannya lebih menfokuskan pada pemberdayaan umat berdasarkan Al-Qur’an 
dan hadis (Sri Minarti, 2013:25).  
 Ramayulis dan Samsul Nizar (2009:88) mendefinisikan pendidikan Islam 
merupakan suatu sistem yang menginginkan peserta didik dapat mengarahkan 
kehidupan sesuai dengan ideologi Islam. Melalui pendekatan ini, ia akan dapat 
dengan mudah membentuk kehidupan dirinya sendiri dengan nilai-nilai ajaran 
Islam yang diyakininya. Sebagai agama, Islam memiliki ajaran yang diakui 
sempurna disbanding agama yang lainnya. Sebagai agama yang paling 
sempurna, Islam dipersiapkan untuk menjadi pedoman hidup sepanjang masa. 
Islam tidak hanya mengatur bagaimana cara mendapatkan kebahagiaan hidup 
diakhirat, melainkan juga mengatur bagaimana mendapat kebahagiaan di dunia 
dan akhirat, termasuk didalam masalah pendidikan. Sedemikian pentingnya, 
pendidikan harus dilakukan secara terus menerus oleh manusia sampai akhir 
hayatnya, dan yang paling penting adalah pendidikan Islam dalam keluarga 
yang sangatlah berperan dalam mendidik seorang anak.  
 Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha 
atau kegiatan selesai. Tujuan pendidikan adalah perubahan yang diharapkan 
pada subyek didik setelah mengalami proses pendidikan baik pada tingkah laku 
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individu dan kehidupan pribadinya maupun kehidupan masyarakat dan alam 
sekitarnya dimana individu itu hidup (Achmadi, 1992:59). Oleh karenanya 
tujuan pendidikan Islam bagi anak dalam keluarga adalah suatu titik kulminasi 
yang ingin dicapai oleh pendidikan Islam dalam keluarga, setelah 
melaksanakan serangkaian proses kegiatan yang dilakukan oleh keluarga 
tersebut (Mahmudi dan Heri Gunawan, 2013:154). Dari definisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa tujuan adalah batas akhir yang di cita-citakan oleh 
seseorang yang dijadikan sebagai pusat perhatiannya untuk dicapai melalui 
usaha dengan upaya untuk mencapai tujuan tersebut. 
 Secara umum tujuan pendidikan Islam dalam keluarga adalah mendidik 
dan membina anak menjadi manusia dewasa yang memiliki mentalitas dan 
moralitas yang luhur bertanggung jawab baik secara moral, agama, maupun 
sosial kemasyarakatan (Dina Mulyanti, 2009:155). Secara sederhana orang tua 
menghendaki anak-anaknya menjadi manusia mandiri yang memiliki keimanan 
yang teguh taat beribadah serta berakhlak mulia dalam pergaulan sehari-hari 
ditengah masyarakat dan lingkungannya. Maka singkatnya orang tua 
menginginkan anak-anaknya menjadi muslim yang sejati. 
 Tujuan pendidikan tersebut akan dapat tercapai apabila orang tua 
memposisikan diri sebagai pendidik sejati. Sebab berbagai tingkah laku dan 
perbuatan orang tua akan menjadi acuan anak-anaknya. Karena manusia pada 
fase anak-anak senang meniru sesuatu yang dilihatnya. Oleh karena itu, orang 
tua sebaiknya memberikan suri tauladan ataupun bimbingan pada anaknya 
yang akan tumbuh berkembang manjadi manusia dewasa yang hidup dalam 
bingkai kebaikan. 
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Menurut Juntika Nurihsan dan Mubiar Agustin (2011:55) secara tentatif 
para ahli pada umumnya sependapat bahwa rentang masa remaja itu 
berlangsung dari sekitar 11-13 tahun sampai 18-20 tahun menurut umur 
kalender kelahiran seseorang.  Seorang remaja yang usianya antara 13-17 tahun 
merupakan usia remaja awal. Dimana remaja di usia ini masih labil, dirinya 
mengalami goncangan jiwa, karena pertumbuhan cepat terjadi pada segala 
dirinya, baik pertumbuhan jasmani, kepribadian, sosial, dan termasuk 
beragama. Dalam hail ini maka peran agama sangatlah diperlukan terutama 
pada remaja yang masih labil. Maka pembentukan karakter religius dan 
mandiri di keluarga harus sangat diperhatikan, agar nantinya remaja terbiasa 
dengan nilai keagamaan dan kemandirian yang dilakukan diruang lingkup 
keluarga maupun sekolah, serta bermasyarakat. Pembentukan karakter religius 
dan mandiri ini sebagai bekal remaja dimasa depan agar dapat 
mengembangkan perilaku remaja yang terpuji dan sejalan dengan nilai nilai 
universal, dan tradisi budaya yang religius, dan mengembangkan kemampuan 
peserta didik menjadi manusia yang mandiri dalam segala hal urusan di 
kehidupannya. 
Dengan demikian pendidikan karakter sangat penting diajarkan kepada 
peserta didik. Karena pendidikan karakter adalah suatu pendidikan yang 
menanamkan dan mengembangkan karakter-karakter luhur kepada peserta 
didik, sehingga mereka memiliki karakter yang luhur itu, dan menerapkan 
maupun mempraktikan dikehidupannya baik di keluarga, didalam lingkungan 
masyarakat, maupun dalam kehidupan bernegara. Hal ini sesuai dengan 
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pendidikan nasional. Pada Undang-undang RI No. 20 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 3, disebutkan bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa  yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya pottensi 
pesrta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
 
Dari tujuan pendidikan diatas, karakter religius dan mandiri merupakan 
suatu tujuan pendidikan yang hendak dicapai dalam proses pendidikan. 
Pendidikan karakter sekarang ini diperlukan bukan hanya disekolahan, tetapi 
sangat dianjurkan untuk melakukan pendidikan di rumah. Untuk mewujudkan 
upaya-upaya tersebut maka perlu adanya pendidikan sejak dini yang dimulai 
dari keluarga. Jika suatu pendidikan hanya dilakukan di lingkungan sekolah 
maka sikap religius dan mandiri tidak bisa sepenuhnya tertanam pada diri 
remaja. Sangatlah penting menanam kan pendidikan dalam ruang lingkup 
keluarga seperti contohnya pendidikan Islam dalam keluarga. Upaya dari orang 
tua adalah mengajari anaknya  untuk mengintegrasikan pendidikan yang 
religius seperti menyuruh anak untuk shalat ke masjid, untuk berbuat baik, dan 
mengaji.  
Dalam Islam sangat menganjurkan dan menyuruh orang tua untuk selalu 
mendidik anak. Hal ini sebagaimana penjelasan dalam firman Allah dalam 
surat Luqman ayat 13-17: 
 ٌ ُْيَظى َكْر ِّشىا َُّ ِإ ِللهِاب ْكِرُْشَتلا ََّيُْبَاي ُُهظَِعيَُىهَو ِِهْْبِلا ُ ا ََ ُْقى َهَاق ِْرإَو
 ٌ  ِْظ َ(13) ِيف ُُهىاَِصفَو ٍِ ْهَو َيي َ ًاْْهَو ُه ٍُّ ُأ ُهَْتي ََ َح ِهْيَِذىاَِىب َُ اَسّْ ِلإاَاْ ْ َّصَوَو
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 ُر ِْص ََ ىا ََّيِىإ َلْيَِذىاَِىىَو ِيىْرُنْاا ُِ َأ ِِ  ْ ٍَ ا َ(14) ِيب َكِرُْشت ُْ َأ َىي َ َكََذه اَج ُْ ِإَو
 ََبَّأ ِ ٍَ  َو ِبَس ِْعبَّتاَوًافوُرع ٍَ َا ّ ُّذىا ِيفا ََ َُهبِحاَصَو ا ََ ُهْعُِطت ََلاف ٌ ْي ِ ِِهب ََلى َس َىا ٍَ
 َُ ُىي ََ َْعت ٌُتُْم ا ََ ِب ٌُُن َِّبُّ َف ٌُنُعِجْر ٍَ  ََّيِىإ(15) ِ ٍِ  ٍتَّبَح َهَاقث ٍِ  َُلت ُْ ِإَاهَِّّإ ََّيُْبَاي
 َالله َُّ ِإ ُاللهَاِهب ِْث َي ِضَْرلأا َِيف َوأ ِثاَى ََ َّسىا ِيف َوأ ٍةَرْخَص ِيف ِْ َُنَتف ٍهَدرَخ
 ٌر ِبَخ ٌي َِطى(16)   ِربصاَو ِرَنْ َُ ىا ِِ  َ َهّْ اَو ِفوُرْع ََ ىِاب رٍُ أَو ََةلا َّصىا ٌِ َِقأ ََّيُْبَاي
 ِرىٍُ ُلأا ًِ   َ ِ ٍِ  َِلىَر َُّ ِإ ََلباََصأ ا ٍَ  َىي َ(17)  
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kelaliman yang besar. Dan Kami perintahkan kepada manusia 
(berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya 
dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua 
tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu. Dan jika keduanya memaksa kamu untuk 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang 
itu, maka jangan lah engkau mematuhi keduanya, dan pergaulilah keduanya di 
dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, 
kemudian hanya kepada-Kulah kembali kamu, maka Ku-beritakan kepada 
kamu apa yang telah kamu kerjakan. Wahai anakku, sesungguhnya jika ada 
seberat biji sawi, dan berada dalam batukarang atau dilangit atau di dalam 
bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya, Sesungguhnya Allah Maha Halus 
lagi Maha Mengetahui. 
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Fase remaja seperti halnya anak remaja umur 13-17 tahun masih ada 
remaja yang tidak taat beribadah, tetapi juga banyak remaja yang taat 
beribadah. Dari sinilah pihak keluarga khususnya orang tua berperan aktif 
dalam menanamkan pendidikan Islam keluarga khususnya dalam hal ibadah 
dalam ruang lingkup keluarga. Dalam hal ini banyak orang tua yang pergi taat 
beribadah  kemudian anaknya juga taat beribadah, orang tua taat beribadah 
tetapi anaknya tidak taat beribadah, adapula orang tua yang tidak taat beribadah 
tetapi anaknya jusru taat beribadah. Pada permasalahan ini orang tua 
menanamkan pendidikan Islam keluarga yang berbeda-beda pada pada anak 
khususnya pada bab ibadah. 
Bukan hanya faktor bagaimana cara dan metode pendidikan Islam 
keluarga yang diterapkan orang tua terhadap remaja, bentuk-bentuk pendidikan 
islam apa saja yang diaajarkan orang tua, tetapi ada faktor lain yang 
mempengarhi kurang maksimalnya pendidikan Islam keluarga kepada remaja.  
Oleh karena itu penelitian ini penulis memberi judul Pendidikan Islam 
Keluarga Dalam Pembentukan Karakter Religius Dan Mandiri Pada 
Remaja Dukuh Rejosari, Sabrang, Delanggu, Klaten tahun 2019 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas muncul beberapa masalah 
yang dapat dirangkum dalam identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Apa tujuan orang tua memberikan penidikan islam keluarga kepada anak? 
2. Bagaimana cara orang tua memberikan pendidikan Islam dan metode apa 
saja yang digunakan orang tua dalam mendidik anak? 
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3. Apa saja bentuk-bentuk materi yang diajarkan orang tua kepada anak? 
4. Faktor prnyebab apa saja yang membuat kurang maksimalnya pendidikan 
pada anak? 
5. Hukuman apa yang diberikan orang tua terhadap anak untuk membentuk 
karakter mandiri pada anak? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 
peneliti hanya memfokuskan kajian pada pendidikan Islam keluarga dalam 
pembentukan karakter religius dan mandiri pada remaja berusia 13-17 tahun di 
Dukuh Rejosari, Sabrang, Delanggu, Klaten tahun 2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 
pendidikan Islam keluarga dalam pembentukan karakter religius dan mandiri  
pada remaja di Dukuh Rejosari, Sabrang, Delanggu, Klaten tahun 2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendidikan Islam keluarga 
dalam pembentukan karakter religius dan mandiri pada remaja di Dukuh 
Rejosari, Sabrang, Delanggu, Klaten tahun 2019 
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F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Secara teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu kajian yang 
dapat memperluas wawasan tentang pendidikan Islam keluarga dalam 
pembentukan karakter religius dan mandiri pada remaja. 
b. Hasil  penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi 
tambahan atau pembanding bagi peneliti lain yang masalah 
penelitiannya   sejenis 
 
2. Secara praktis 
Secara terinci, hasil penelitian ini diharapkan berguna: 
a. Bagi orang tua 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan dalam upaya 
peningkatan kemampuan orang tua dalam pendidikan Islam keluarga 
terhadap remaja dalam proses pembentukan karakter religius dan 
mandiri di Desa Rejosari, Sabrang, Delanggu, Klaten.  
b. Bagi remaja 
 Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau 
masukan kepada remaja agar para remaja mengerti betapa pentingnya 
pendidikan Islam keluarga dalam membentuk karakter religius dan 
mandiri. 
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c. Bagi pemerhati pendidikan 
 Dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tolak ukur untuk 
mengetahui dengan jelas berhasil tidaknya dalam melaksanakan 
tindakan pendidikan Islam keluarga terhadap remaja. Di samping itu 
hasil penelitian ini agar dapat dijadikan suatu perbaikan bila dalam 
pelaksanaannya masih terdapat kekurangan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Islam 
a. Pengertian Pendidikan Islam 
Menurut Marimba dalam Ahmad Tafsir (1994 : 24) pendidikan 
adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap 
perkembangan jasmani dan rohani menuju terbentuknya kepribadian 
yang utama. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan jalan 
untuk menuju perubahan pola tingkah laku menuju ke ranah yang lebih 
baik dalam segi rohani maupun jasmani, serta pendidikan merupakan 
suatu proses pendewasaan manusia melalui pendidikan, bimbingan, dan 
pengajaran serta pendampingan. 
Setelah diuraikan arti pendidikan secara umum, maka selanjutnya 
akan diperjelas pengertian pendidikan Islam. Ada beberapa pendapat 
yang mendefinisikan pendidikan Islam. Dan yang dimaksud dengan 
pendidikan Islam menurut Ahmad Tafsir dalam Helmawati ( 2014 : 33) 
secara terminologi pendidikan adalah menguraikan teori-teori yang telah 
disusun berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah. Sebagai sebuah system, 
Pendidikan Islam memiliki komponen yang secara keseluruhan 
mendukung terwujudnya sosok muslim yang ideal. 
Pendidikan Islam adalah usaha yang diarahkan kepada 
pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Islam atau 
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suatu upaya dengan ajaran Islam, memikir, memutuskan dan berbuat 
berdasarkan nilai nilai Islam, serta bertanggung jawab sesuai dengan 
nilai-nilai Islam (Zuharini, 1981 : 152). Sedangkan pendapat lain 
mengungkapkan bahwa pendidikan Islam yakni pendidikan yang 
dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang 
terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu Al-Qur’an dan Sunnah 
(Muhaimin, 2012 : 29). 
Dapat dipahami bahwa pendidikan Islam merupakan suatu proses 
pembentukan pola tingkah laku, sikap, dan kepribadian sesusai dengan 
cita-cita dalam Al-Qur’an. Jadi pendidikan Islam adalah pendidikan yang 
menggabungkan antara iman dan ilmu pengetahuan yang menuntut 
manusia untuk menjalankan tugasnya dimuka bumi sesuai dengn perintah 
Allah SWT yang ada dalam Al-Qur’an. Sebagai hamba ciptaan Allah 
maka kita sebagai manusia harus taat dan tunduk akan perintah Allah dan 
menjalankan tugas-Nya dengan baik. 
 
b. Dasar Pendidikan Islam 
 Menurut Achmadi (1992 : 19) dasar pendidikan adalah pandangan 
yang mendasari seluruh aktivitas pendidikan, baik dalam rangka 
penyusunan teori, perencanaan, maupun pelaksanaan 
pendidikan.Pendidikan merupakan hal yang sangat vital 
dalamkehidupannn, bahkan secara kodrati manusia adalah makhluk 
pedagogic, maka yang dimaksud dasar pendidikan adalah nilai-nilai 
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tertinggi yang dijadikan pegangan hidup suatu bangsa atau masyarakat 
dimana pendidikan itu berlaku. 
 Bagi masyarakat Islam, Agama adalah dasar (pondasi) utama 
berlangsungnya pendidikan karena ajaran ajaran Islam yang mengatur 
seluruh aspek kehidupan manusia. Adapun dasar-dasar dari pendidikan 
Islam menurut Ramayulis (1994 : 13-17) adalah : 
1) Al-Qur’an 
Menurut Subhi Shaleh dalam Atang Abd Hakim dan Jaih 
Mubarok (1998 : 69) Al-Qur’an berarti bacaan, sedangkan menurut al-
Syaibany dalam Al-Qur’an terdapat unsure unsure perutusan Nabi 
Muhammad SAW baik berupa ibadah, akidah, dan perundang 
undangan yang menjadi dasar tujuan pendidikan Islam. Seperti 
perutusan Nabi Muhammad SAW mendirikan msyarakat yang bersih, 
bersih akidah, bersih dalam beribadah, bersih hubungan, bersih 
perasaan dan tingkah laku. Maka pendidikan yang didasari Al-Qur’an 
adalah pendidikan yang mementingkan pembinaan pribadi dari segala 
seginya dan menekankan kesatuan manusiawi yang tidak ada 
perpisahan antara jasmani, akal, dan perasaan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an adalah 
perintah dari Allah SWT kepada manusia untuk berfikir, menalar, 
merenung, dan sebagainya. Banyak sekali seruan di Al-Qur’an untuk 
mencari kebenaran dan menemukan kebenaran dikaitkan dengan 
peringatan, gugatan, perintah, supaya manusia mau berfikir. 
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2) As-Sunnah 
Setelah Al-Qur’an maka dasar selanjutnya adalah Sunnah 
Rasulullah. Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalam 
proses kehidupan sehari hari menjadi sumber pendidikan Islam, 
karena Nabi Muhammad adalah pedoman dan suri tauladan bagi 
manusia yang ada di muka bumi. Kedudukan Sunnah terhadap Al—
Qur’an adalah sebagai penjelas. Sunnah merupakan pengokoh suatu 
hal yang terdapat dalam Al-Qur’an. Dengan adanya sunnah sebagai 
sumber hukum kedua maka dalam pendidikan, apapun yang dijelaskan 
Rasulullah baik dari sikap, perbuatan, tingkah kalu dan perkataan 
menjadi sumber dasar dalam pendidikan. 
 
c. Tujuan Pendidikan Islam 
 Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah berusaha 
atau kegiatan selesai. Tujuan pendidikan secara umum adalah 
mewujudkan perubahan positif yang diharapkan ada pada perilaku 
pendidikan. Tujuan pendidikan dalam Islam adalah membentuk dan 
menghasilkan manusia yang baik. Tujuan pendidikan Islam adalah 
menciptakan pemimpin-pemimpin yang selalu amar ma’ruf nahi munkar 
(Chabib Toha, 1996 : 102). 
 Menurut Abd ar-Rahman an-Nahlawi (1992 : 162) berpendapat 
bahwa tujuan pendidikan Islam adalah mengembangkan pikiran manusia 
dan mengatur tingkah laku serta perasaan mereka berdasarkan Islam yang 
berproses akhirnya bertujuan untuk merealisasikan ketaatan dann 
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penghambaan kepada Allah didalam kehidupan manusia, baik individu 
maupun masyarakat. Definisi tujuan pendidikan ini adalah lebih 
menekankan pada kepasrahan kepada Tuhan yang menyatu dalam diri 
secara individu maupun social. 
 Seluruh potensi yang dimiliki manusia diharapkan dapat berfungsi 
sebagai pengabdi dan sebagai khalifah di bumi ini. Atas dasar itu, M. 
Quraish Shihab (Sumardi Suryabrata, 1984 : 85) berpendapat bahwa 
tujuan pendidikan Al-Qur’an adalah membina manusia muslim secara 
pribadi dan kelompok, sehingga mereka mampu menjalankan tugas 
khalifahnya. Maka dengan adanya hal tersebut dapat dikatakan bahwa 
tujuan pendidikan berguna membangun dunia sesuai dengan konsep yang 
ditetapkan Allah, atau dengan kata lain untuk bertaqwa kepada Allah 
SWT. 
 
2. Keluarga 
a. Pengertian keluarga 
Keluarga adalah suatu kekerabatan yang sangat mendasar dalam 
masyarakat. Biasanya terdiri dari Ibu, Bapak, dengan Anak, atau orang 
seisi rumah yang menjadi tanggungannya. Keluarga ini biasanya disebut 
dengan keluarga inti, yakni keluarga yang terdiri atas suami, istri, dan 
anak (Manteb Miharso, 2004: 13) 
Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak, di lingkungan 
keluarga pertama tama  anak mendapatkan pengaruh sadar. Karena itu 
keluarga merupakan pendidikan yang bersifat informal. Karena didalam 
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keluarga, anak pertama kali berkenalan dengan nilai dan norma. 
Pendidikan keluarga memberikan pengetahuan dan ketrampilan dasar, 
agama, kepercayaan, nilai, moral, norma sosisal, dan pandangan hidup 
peserta didik untuk dapat berperan dalamkeluarga dan masyarakat. 
Sehubungan dengan pendapat diatas, keluarga merupakan lembaga 
pendidikan pertama dan utama dalam masyarakat, kaena dalam keluarga 
lah manusia dilahirkan, berkembang menjadi dewasa. Bentuk dan tata 
cara pendidikan dalam keluarga inilah yang akan digunakan oleh anak 
sebagai dasar untuk mengikuti pemnbelajaran selanjutnya di sekolah. 
Tugas dan tanggung jawab orang tua dalam keluarga terhadap pendidikan 
anak-anaknya lebih bersifat pembentukan watak dan budi pekerti, latihan 
ketrampilan dan pendidikan kesosialan (Fuad Ihsan, 2003 : 57-58) 
 
b. Peran Keluarga 
Keluarga memiliki peranan penting dalam perkembangan anak 
terutama pentingnya pendidikan dalam keluarga, karena apa yang terjadi 
dalam pendidikan membawa pengaruh terhadap pendidikan anak yang 
akan dialaminya di sekolah dan di masyrakat. Keluarga adalah lebaga 
pendidikan yang pertama dan utama dalam masyarakat, karena dalam 
keluargalah manusia dilahirkan, berkembang menjadi dewasa. Menurut 
(Ahmadi, 2004 : 167) “keluarga adalah kelompok social kecil yang 
umumnya terdiri dari ayah, ibu, dan anak yang mempunyai hubungan 
social relative tetap dan didasarkan atas ikatan darah, perkawinan, 
maupun adobsi”. 
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Keluarga dilihat dari segi pendidikan merupakan satu kesatuan 
hidup dan keluarga menyediakan situasi belajar. Sebagai satu kesatuan 
hidup bersama, keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak mempunyai 
ikatan yang kuat dalam hal kerjasama dan saling member kasih saying 
(Hasbullah, 2013 : 87) 
Peran keluarga dalam pendidikan anaknya tidak hanya diberikan 
sebatas pendidikan saja atau member uang yang cukup, tetapi juga 
dengan pengasuh dari orang tua dengan member perhatian, kasih saying, 
kepedulian dan dukungan dari anggota keluarga. Maka dari itu dapat 
disimpulkan bahwa peran keluarga dalam pendidikan anak sangatlah 
penting dan berpengaruh besar. Keluarga merupakan unsure terkecil 
dalam masyarakat, dari lingkungan inilah anak tumbuh dan berkembang 
dan dari sinilah anak memperoleh awal pendidikan dan dari keluargalah 
anak belajar bersikap dan berperilaku. Ketika keluarga telah 
menanamkan akhlak yang baik, perilaku yang baik, etika yang baik, dan 
akhirnya terbentuk sebuah kebiasaan yang baik, maka anak terebut telah 
siap untuk mengarungi kehiduan di luar lingkungan keluarga. 
 
3. Pendidikan Islam dalam Keluarga 
a.  Pengertian pendidikan Islam dalam keluarga 
 Keluarga adalah suatu ikatan laki-laki dan perempuan berdasarkan 
hukum dan undang-undang perkawinan yang sah. Dalam keluarga inilah 
akan terjadi interaksi pendidikan yang pertama dan utama bagi anak yang 
menjadi pondasi dalam pendidikan selanjutnya (Nur Uhbiyati, 1997: 
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237). Jadi, dalam masalah pendidikan keluarga adalah salah satu hal yang 
paling penting, paling pertama dan utama. Keluarga memegang peranan 
penting dan bertanggung jawab terhadap pendidikan anak-anaknya. 
Menurut Ahmad (1997: 134) Pelaksanaan pendidikan Islam dapat 
dilakukan dalam empat tempat yaitu, di rumah, di masyarakat, di rumah 
ibadah, dan di sekolahan. Di antara empat pendidikan tersebut, yang 
paling penting adalah pendidikan yang dilaksanakan dirumah (dalam 
keluarga). Hal ini ndisebabkan oleh beberapa hal diantaranya adalah: 
1)  Pendidikan Islam di masyarakat, rumah ibadah, dan disekolahan 
frekuensinya rendah dalam arti waktunya sebentar (kurang). 
2)  Inti dari pendidikan adalam penanaman iman, dan penanaman itu 
hanya mungkin maksimal jika  dilaksanakan dalam kehidupan 
sehari hari dan hanya dapat dilakukan di rumah (dalam 
lingkungan keluarga. 
Pendidikan keluarga yang baik adalah, orang tua yang 
memeberikan motivasi kepada anaknya untuk mendapatkan pendidikan 
agaa dilingkungan keluarga. Jadi, pendidikan islam keluarga mempunyai 
peranan yang penting dan pengaruh yang besar dalam mendidik anak. 
Hal ini memberikan pengaruh yang posistif dimana dalam lingkungan 
keluarga memberikan rangsangan dan dorongan kepada anak untuk 
menerima, memahami, dan meyakini serta mengamalkan ajaran Islam 
yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 
Pendidikan bukan saja berorientasi pada pendidikan formal saja, 
namun juga ada pendidikan keluarga dan lingkungan yang terbentuk dari 
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kegiatan belajar secara mandiri dan dilakukan secara sadar dan 
bertanggung jawab yang biasa disebut dengan pendidikan informal. 
Pendidikan informal merupakan pendidikan yang diberikan oleh keluarga 
dan lingkungan sekitarnya. Dalam keluarga hendaknya dapat 
direalisasikan tujuan pendidikan agama Islam yang mempunyai tugas 
untuk merealisasikan itu adalah orang tua. Oleh karena itu, ada beberapa 
aspek pendidikan yang sangat penting untuk diberikan dan diperhatikan 
orang tua yaitu: 
1)  Pendidikan Ibadah 
 Aspek pendidikan ibadah ini khususny pendidikan shalat 
disebutkan dalam Firman Allah QS. Luqman : 17 
 ِرَنْ َُ ْىٱ ِِ  َ َهّْ ٱَو ِفوُرْع ََ ْىِٱب ْر ٍُ ْأَو َة ََٰىي َّصىٱ ٌِ َِقأ ََّىُْب ََٰي
ى ٍُ ُْلأٱ ًِ  ْ َ ِْ ٍِ  َِلى
ََٰر َُّ ِإ ۖ ََلباََصأ ٓا ٍَ  ََٰىي َ ِْربْصٱَو ِر  
Artinya : “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 
diwajibkan (oleh Allah)”. 
 Ayat tersebut menjelaskan pendidikan tentang kaifiyah 
dimana menjelaskan tentang shalat lebih bersifat fiqhiyah 
melainkan termasuk menanamkan nilai-nilai yang baik dalam 
shalat. Dengan  demikian seseorang hendaknya bisa menjadi 
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peloor amar ma’ruf nahi munkar serta jiwanya teruji sebagai 
orang yang sabar (Chabib Toha, 1996 :105). 
2)  Pendidikan pokok-pokok ajaran Islam  dan membaca Al-Qur’an 
 Pendidikan pokok ajaran Islam dan pengajaran Al-Qur’an, 
telah disebutkan dalam hadits yang artinya : “Sebaim-baik dari 
kamu adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya“ 
(HR. Al-Bihaqi). Mengenai pendidikan nilai dalam Islam 
sebagaimana juga disebutkan dalam firman Allah QS.Luqman : 
16 
 َْوأ ٍةَرْخَص ِىف َُِنَتف ٍهَدْرَخ ِْ ٍِّ  ٍتَّبَح َهَاقْث ٍِ  َُلت ُِإ َٓاهَِّّإ ََّىُْب ََٰي
 ٌي َِطى َ َّللهٱ َُّ ِإ ۚ ُ َّللهٱ َاِهب ِْث َي ِضَْرْلأٱ ِىف َْوأ ِث ََٰى َََٰ َّسىٱ ِىف
 ٌر ِبَخ 
Artinya : “(Luqman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada 
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau 
di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 
mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha 
Halus lagi Maha Mengetahui”. 
 Dari penjelasan diatas orang tua yang membimbing dan 
mengasuh anaknya harus berdasarkan nilai nilai ketauhidan yang 
diperintahkan oleh Allah. Karena tauhid itu merupakan akidah 
yang universal, maksutnya adalah akidah yang mengarahkan 
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seluruh aspek dalam kehidupan. Seluruh aspek kehidupan hanya 
dipandu oleh satu kekuatan yaitu tauhid. 
 Penanaman pendidikan ini harus disertai dengan contoh 
yang konkret sebagimana dicontohkan oleh orang tua baik tutur 
kata maupun perbuatan yang bisa diterima oleh anak dan yang 
masuk ke akal ppikiran anak, sehingga penghayatan mereka 
disertai dengan kesadaran rasional, sebab dapat dibuktikan secara 
empiric dilapangan. Dengan demikian anak harus sedini mungkin 
diajarkan mengenai baca dan tulis yang kelak menjadi generasi 
Qur’ani yang tangguh dalam menghadapi zaman. 
3)  Orang tua mempunyai kewajiban untuk menanamkan akhlakul 
karimah pada anak-anaknya yang dapat membahagiakan di alam 
kehidupan dunia dan akhirat. Pendidikan akhlakul karimah yang 
sangat penting agar diberikan orang tua kepada anak-anaknya 
dalam keluarga, sebagaimana dalam firman Allah QS. Luqman : 
14 
  ٍِ ْهَو ََٰىي َ ًاْْهَو ُه ٍُّ ُأ ُهَْتي ََ َح ِهْيَِذىاَِىب َُ اَسّْ ِْلإا َاْ ْ َّصَوَو
 ُر ِص ََ ْىا ََّيِىإ َلْيَِذىاَِىىَو ِيى ْرُنْاا ُِ َأ ِِ  ْ ٍَ ا َ ِيف ُُهىاَِصفَو 
Artinya : “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya 
dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya 
dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang 
ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu”. 
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 Dalam ayat tersebut menunjukan bahwa yang ditekankan 
dalam pendidikan islam adalah pendidikan Akhlak, dengan jalan 
melatih anak dan membiasakan hal-hal yang baik, mandiri dalam 
kehidupan sehari hari, menghormati kedua orang tua, bertingkah 
laku sopan baik dalam perilaku dan perbuatan keseharian dan 
bertutur kata yang baik dan sopan. 
4) Pendidikan Akidah 
 Pendidikan Islam dalam keluarga harus memperhatikan 
Akidah Islamiyah, dimana akidah merupakan inti dari dasar 
keimanan seseorang yang harus ditanamkan kepada anak sejak 
dini, sejalan dengan firman Allah QS. Luqman : 13 
 
 َُّ ِإ ۖ ِ َّللهِاب ْكِرُْشت َلا ََّيُْب َاي ُُهظَِعي َُىهَو ِِهْْبِلا ُ ا ََ ُْقى َهَاق ِْرإَو
 ٌ  ِظ َ ٌ ُْيَظى َكْر ِّشىا 
Artinya : Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 
kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". 
Ayat  tersebut menjelaskan bahwa akidah harus ditanamkan 
kepada anak yang merupakan dasar pedoman hidup seseorang 
muslim. Karena Al Quran telah menjelaskan bahwa tauhid yang 
telah diperintahkan oleh Allah kepada kita agar dipegang secara 
erat erat. Dengan demikian, pendidikan agama Islam dalam 
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keluarga menurut Islam hendaknya dikembalikan dengan pola 
piker pendidikan Luqmn dan anaknya (Mansur, 2007 : 326). 
b. Tujuan pendidikan Islam dalam keluarga 
  Pada dasarnya anak lahir dalam keadaan fitrah. Keluarga dan 
lingkungan anaklah yang mempengaruhi dan membentuk kepribadian, 
perilaku, dan kecendrungannya sesuai dengan bakat dan yang ada dalam 
dirinya. Akan teteapi pengaruh yang kuat adalah kegiatan dan pengalaman 
pada masa kecil sang anak tumbuh dari keluarga yang mereka tempati. 
Dengan demikian, keluarga mempunyai peranan penting dalam 
pendidikan, baik dalam masyarakat Islam maupun non islam, karena 
keluarga merupakan tempat pertumbuhan anak yang pertama dimana dia 
mendapat pengaruh dari anggota-anggotanya pada masa yang paling 
penting dan kritis dalam pendidikan anak yaitu tahun pertama dalam 
kehidupannya ( usia pra sekolah ). sebab pada manusia pra sekolah apa 
yang ditanamkan pada diri anak akan sangat membekas, sehingga tidak 
mudah hilang atau berubah sesudahnya (Ma’ruf Zurayk,1998 : 21) 
c. Metode pendidikan Islam dalam keluarga 
 Metodemerupakan salah satu unsure dalam pendidikan, karena 
realitasnya, materi pendidikan tidak akan dapat dipelajari dan diterima 
secara efektif dan efisien oleh anak didik, kecuali disampaikan dengan 
cara-cara tertentu. Ketiadaan metode pendidikan yang efektif akan 
menghambat dan membuang secara sia sia waktu dan upaya pendidikan. 
 Metode merupakan jalan untuk mencapai tujuan. Jadi, jalan itu ada 
bermacam macam tergantung seseorang memilih jalan mana yang ia 
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kehendaki. Menurut ( Syaiful Bahri Djamarah, 2000 : 19) metode diartikan 
pula sebagai suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan dalam pendidikan. Sementara itu, ada juga pendapat 
mengatakan bahwa dalam konteks pendidikan islam, tujuan metode adalah 
untuk mengembangkan sikap, pengetahuan, daya cipta dan ketrampilan 
pada anak dapat dicapai melalui berbagai macam metode, maka metode 
yang dapat digunakan adalah metode teladan, teguran, cerita, pembiasaan 
dan melalui pengalaman-pengalaman konkrit (Muhammad Qutb, 1993 : 
324) 
 Jadi, agar pendidikan Islam dalam keluargan dapat dipahami dan 
direalisasikan anak dengan baik, maka diperlukan metode pendidikan yang 
sesuai dengan perkembangan jiwaa anak. Karena metode pendidikan 
merupakan cara yang teratur dan terpikir baik-baik yang digunakan untuk 
memberikan pelajaran kepada peserta didik. Berikut ini penjelasan 
beberapa metode pendidikan yang dapat diterapkan dalam keluarga. 
1. Metode Kisah 
 Metode kisah atau cerita adalah metode yang diterapkan oleh 
orang tua dalam mendidik anak melalui cerita-cerita atau kisah. Orang 
tua dapat mengambil cerita keteladanan dari akhlak nabi atau sahabat 
serta kisah keteladanan lainnya. Kisah selalu memikat karena 
mengundang pembaca atau pendengar untuk mengikuti peristiwanya, 
merenungkan maknanya, dan makna itu akan menimbulkan kesan 
dalam hati pembaca atau pendengar (Ahmad tafsir,  1994 : 140) 
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2. Metode Keteladanan 
Pendidikan dengan keteladanan berarti pendidikan dengan 
memberikan contoh yang baik dengan tingkah laku, sikap, cara berfikir, 
dan sebagainya. Keteladanan merupakan sarana pendidikan yang sangat 
penting, Pada umumnya mendidik anak dengan memberikan suatu 
contoh keteladanan akan lebih berhasil daripada sekedar 
memberitahukan segala peraturan dan nasehat tanpa member contoh 
langsung. Hal ini terjadi karena secara naluri dalam diri anak ada 
potensi untuk meniru hal-hal yang ada disekitarnya. Jadi orang tua 
sangat berpengaruh terhadap kepribadian anak (Ramayulis, 1994 : 152-
155) 
3. Metode Pembiasaan 
Pembiasaan merupakan salah satu metode pendidikan yang sangat 
penting, terutama bagi anak-anak dan remaja. Adapun pembiasaan yang 
harus dikembangkan dalam diri anak mencakup tinglkah 
laku,ketrampilan, kecakapan, dan polapikir tertentu. 
Bentuk metode ang harus ditanamkan dalam diri anak adalah 
pembiasaan akidah, ibadah dan akhlak al karimah. Pembiasaan 
merupakan proses penanaman kebiasaan. Membiasakan anak untuk 
melakukan perbuatan-perbuatan yang terpuji merupakan suatu hal yang 
sangat penting untuk membiasakan anak sejak kecil. Mereka belum 
mengerti tentang kebaikan dan keburukan. Ingatan mereka belum kuat, 
mereka mudah melupakan apa yang baru mereka alami. Mereka mudah 
tertarik pada hal-hal yang mereka anggaplebih baru dan lebih menarik. 
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Dalam keadaan seperti ini anak-anak perlu dibiasakan dengan ibadah, 
tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, dan pola piker tertentu.  
4. Metode Nasehat 
Metode nasehat adalah penjelasan tentang kebenaran dan 
kemashlahatan dengan tujuan menghindarkan orang yang dinasehati 
dari bahaya serta menunjukan ke jalan yang mendatangkan kebahagiaan 
dan manfaat. Dengan metode ini orang tua dapat menanamkan 
pengaruh baik ke dalam jiwanya. Pemberian nasehat hendaknya tulus 
keluar dari hati nurani dan dilakukan secara baik-baik dan 
menghindarkan dari hal hal yang dapat menyebabkan penolakan 
nasehat yang dapat dilakukan dengan teknik-teknik tidaak langsung 
seperti bercerita dan membuat perumpamaan-perumpamaan (Hery Noer 
Aly, 1999 : 191) 
5. Metode Latihan dan Praktikum 
Metode latihan dan praktikum merupakan metode yang yang 
penting dalam pendidikan Islam di lingkungan keluarga, dengan adanya 
latihan ini anak akan dapat melakukan amal keagamaan sesuai dengan 
tuntunan yang telah ditetapkan agama. Teknik pendidikan yang bersifat 
praktek dan amaliah merupakan hal yang pokok dalam Al-Qur’an dan 
syari’at Islam pada umum nya. Hal ini dapat terlihat dalam ibadah 
sholat, puasa, zakat, haji, dan sebagainya yang semuanya itu peril 
dipraktekan (Ramayulis, 1994 : 153) 
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6. Metode Hukuman 
Dengan mendidik anak dikenal juga dengan adanya metode 
hukuman. Sesungguhnya tujuan menjatuhkan hukuman dalam 
pendidikan Islam tiada lain adalah untuk memberikan mereka 
bimbingan dan perbaikan,bukan untuk pembalasan atau kepuasan diri. 
Dalam penerapan metode pemberian hukuman ini, orang tua harus 
berhati hati dengan mempertimbangkan kesalahan yang dilakukan anak 
terlebih dahulu. Serta hukumannya juga harus yang mendidik dan 
memberikan manfaat kepada anak, sehingga nantinya anak tidak 
melakukan kembali kesalahan yang sama. Metode hukumman ini dapat 
diterapkan apabila sebelumnya sudah menerapkan metode yang lain 
seperti pembasaan, kisah, nasehat tapi tidak berhasil (Hery Noer Aly, 
1999 : 200) 
 
4.  Karakter Religius 
a. Pengertian Karakter 
Karakter beraasal dari bahasa yunani yang berarti “to mark” atau 
menandai dan menfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan 
dalam bentuk tindakan atau tingkah laku (Abdul Basar, 2012 : 7). 
Kementrian Pendidikan Nasional (2010 : 3) mengartikan karakter sebagai 
watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari 
hasil internalisasi sebagai kebijakan seperti nilai, moral, dan norma yang 
diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berfikir, 
bersikap, dan bertindak. Darmiyati Zuchdi (2010 : 17) berpendapat 
39 
 
bahwa karakter adalah cirri khas seseorang dala berfikir, bersikap, dan 
bertindak yang menjadi kebiasaan untuk ditampilkan dalam kehidupan 
sehari hari ketika bermasyarakat. 
Karakter menurut Furqon Hidayatullah (2010 : 17) adalah kualitas 
yang menunjukan kekuatan mental dan moral atau akhlak dan budi 
pekerti seorang individu yang membedakan dengan individu lainnya. 
Selanjutnya Suyanto dan Agus Wibowo (2012 : 23) berpendapat bahwa 
karakter adalah cara berfikir dan berperilaku cang menjadi cirri khas 
seorang individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam ruang 
lingkup keluarga, masyarakat, berbangsa, maupun bernegara. Berikutnya, 
Abdullah Munir (2010 : 3) menyatakan bahwa karakter adalah sebuah 
kesatuan dari pola piker, sikap, ataupun tindakan yang melekat pada diri 
seseorang yang sudah tertanam sangat kuat dan sulit untuk dihilangkan. 
Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan oleh para ahli, 
dapat disimpulkan bahwa karakter adalah landasan seseorang dalam cara 
berfikir, bersikap, dan bertindak yang menjadikan seseorang 
mempunyain ciri khas tersendiri dan membedakan diriny adengan orang 
lain. Kepribadian seseorang dapat ditanamkan ataupun dibentuk dengan 
melakukan penanaman karakter yang dilakukan secara terus menerus 
yang akan memberikan landasan mereka untuk berperilaku dalam 
kehidupan sehari hari sesuai dengan nilai baik dan buruk yang dianut 
oleh masyarakat. Dengan bekal karakter religius yang kuat akan 
mengukuhkan konstruksi moralitas siswa sehingga mereka tidak 
gampang goyah dalam menghadapi pengaruh negative dilar sekolah. 
40 
 
Landasan karakter yang baik diwaktu sekarang tidak hanya memperbaiki 
kehidupan masyarakat sekarang saja, tetapi akan menjadi landasan yang 
teguh dan baik untuk generasi yang akan datang. 
b. Pengertian Nilai Religius 
Adapun nilai karakter yang terkait erat dengan Tuhan Yang Maha 
Kuasa adalah nilai religius. Slim (Ahmad Thontowi, 2005) Kata dasar 
dari religius adalah nilai religius adalah religi yang berasal  dari bahasa 
inggris religion sebagai bentuk dari kata benda yang berarti agama atau 
kepercayaan akan adanya sesuatu kekluatan yang lebih besar di atas 
manusia. Nilai religius merupakan suatu bentuk hubungan manusia 
dengan penciptanya melalui ajaran agama yang sudah terinternalisasi 
dalam diri seseorang dan tercermin dalam sikap dan perilakunya sehari-
hari. 
Religius merupakan salah satu nilai dari pendidikan karakter 
sebagai sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan 
hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Selanjutnya, Ngainun Naim 
(2011 : 124) mengungkapkan bahwa nilai religius adalah penghayatan 
dan implementasi dari ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli dapat disimpulkan bahwa 
nilai religius merupakan suatu nilai dasar yang bersumber pada ajaran 
agama yang dianut oleh seseorng yang dilaksanakannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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c. Pengertian Karakter Religius 
Secara etimologis, kata karakter berasal dari bahasa latin 
kharakter, Kharassein, dan kharax yang maknanya “tools for marking” 
“to engrave”, dan “pointed stake”. Kata ini dimulai banayk digunakan 
pada abad ke-14  dalam bahasa perancis caractere, kemudian menjadi 
bahasa inggris menjadi character dan akhirnya menjadi bahasa Indonesia 
karakter (Zaim Almubarok, 2008 : 102). Sedangkan secara terminology 
Karakter dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sifat-sifat 
kejiwaan, akahlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari 
orang lain, tabiat, watak, kejiwaan. 
Karakter dipahami sebagai sebuah sifat utama yang terukir, baik 
pikiran, sikap, perilaku, maupun tindakan, yang melekat dan menyatu 
kuat pada diri seseorang, yang membedakannya dengn orang lain 
bukanlah sesuatu yang terbentuk dengan sendirinya. Ada empat factor 
yang berpengaruh dalam pembentukan karakter seseorang, yaitu : factor 
hereditas, faktor lingkungan, factor kebebasan manusia dalam 
menentukan karakter dan nasibnya, dan factor hidayah Tuhan 
(Maragustam, 2014 : 254). Sedangkan karakter religius adalah watak, 
tabiat, akahlak, dan kepribadian seseorang yang terdapat dalam diri 
manusia masing masing yang ditampilkan dalam masyarakat di 
kehidupan sehari hari yang berdasarkan kepercayaan atau keyakinan 
sesuai dengan ajaran agama ayang dianutnya. 
Menurut Dharma Kesuma (2011 : 12) karakter berasal dari nilai 
yang diwujudkan dalam bentuk perilaku anak. Dalam referensi islam, 
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nilai yang sangat terkenal dan melekat yang mencerminkan akhlak atau 
perilakuu yang luar biasa tercermin pada Nabi Muhammad SAW, antara 
lain: 
1) Shidiq (benar), mencerminkan bahwa nabi berkomitmen pada 
kebenaran, selalu berkata benar dan berbuat benar, dan berjuang 
untuk menegakkan kebenaran. 
2) Amanah (dapat dipercaya), mencerminkan bahwa apa yang 
dikatakan dan dilakukan beliau dapat dipercaya oleh siapapun. 
3) Fatonah (cerdas/pandai), perilaku Rasulullah dapat 
dipertanggungjawabkan kehandalannya dalam memecahkan 
masalah. 
4) Tablig (menyampaikan/komunikatif), bermakna bahwa siapapun 
yang menjadi lawan bicara beliau, maka orang tersebuat akan mudah 
memahami apa yang telah disampaikan oleh beliau. 
d. Dasar Pembentukan Karakter Religius 
Manusia pada dasarnya memiliki dua potensi, yakni potensi baik 
dan potensi buruk. Dalam Al-Qur’an dalam suat Asy-Syam ayat 8 
dijelaskan dengan istilah fujur (celaka/fasik) dan taqwa (takut kepada 
Allah). Manusia memiliki dua kemampuan yaitu menjadi makhluk yang 
beriman atau ingkar terhadap tuhannya. Keberuntungan berpihak kepada 
orang yang senatiasa mensucikan dirinya dan kerugian berpihak pada 
orang-orang yang mengotori dirinya (Agus Zaenul Fitri, 2012 : 20). 
Sebagaimana firman Allah : 
اَهاَىَْقتَو اَهَوىُُجف اَهَمَهَْلَأف 
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Artinya: “ Maka Allah Mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan kefasikan 
dan ketaqwaan” (QS. Asy-Syams :8). 
Berdasarkan ayat diatas, setiapmanusia memiliki potensi untuk 
menjadi hamba yang baik dan buruk, menjalankan perintah atau 
melanggar larangan-Nya, menjadi seorang yang beriman atau kafir, 
mukmin atau musyrik. Manusia adalah makhluk tuhan yang sempurna. 
Akan tetapi ia bisa menjadi hamba yang sangat hina daripada binatang. 
Dengan dua potensi baik atau buruk, manusia dapat menentukannya. 
Sifat baik manusia digerakkan oleh hati yang baik pula, jiwa yang 
tenang, akal sehat, dan pribadi yang sehat pula. Potensi buruk digerakkan 
oleh hati yang sakit, nafsu pemarah, rakus, dan pikiran yang kotor. 
e. Proses Pembentukan Karakter Religius 
Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani (2011 : 112-113) 
Pembentukan yaitu proses, cara, pembuatan membentuk. Upaya dalam 
membentuk karakter menuju terbentuknya akhlak mulia dalam diri siswa 
ada tiga tahapan dan starategi yang harus dilalui, diantaranya: 
1) Moral knowing/learning to know : tahapan ini merupakan langkah 
pertama dalam pendidikan karakter. Dlam tahapan ini tujuan 
diorientasikan pada penguasaan pengetahuan serta nilai-nilai. Siswa 
harus mampu membedakan nilai-nilai yang berakhlak mulia dan 
akhlak tercela, serta nilai-nilai universal memahami logis dan 
rasional pentingnya berakhlak mulia dan bahayanya berakhlak 
tercela dalamkehidupan sehari hari 
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2) Moral loving/moral feeling : belajar mencintai degan melayani orang 
lain. Belajar mencintai dengan cinta tanpa syarat. Thapan ini 
dimaksutkan untuk menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh terhadap 
nilai-nilai akhlak mulia. Dalam tahapan ini yang menjadi sasaran 
guru adalah dimensi emosional siswa, hati atau jiwa, bukan lagi akal, 
rasio, dan logika. 
3) Moral doing/learning to do : inilah puncak keberhasilan penanaman 
karakter, siswa mempraktikkan nilai-nilai akhlak mulia itu dalam 
perilakunya sehari hari. Siswa menjadi sopan, ramah, hormat, 
penyayang, jujur, adil, dan seterusnya. 
Ketiga tahapan tersebut diperlukan untuk siswa agar terlibat 
dalam system pendidikan sekaligus memahami, merasakan, menghayati, 
dan mengamalkan nilai-nilai kebajikan (moral). Adapun ketiga tahapan 
di atas melalui pengembanan budaya sekolah tentu dapat membentuk 
karakter siswa secara kontinu. Adapun strategi yang dapat digunakan 
dalammenciptakan budaya yang religius yaitu : memberikan contoh, 
membiasakan hal-hal yang baik, menegakkan disiplin, memberikan 
motivasi, memberikan hadiah terutama psikologis, menghukum 
(mungkin dalam ranah kedisiplinan), penciptaan suasana religi yang 
berpengaruh bagi pertumbuhan anak. 
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5. Kemandirian 
a. Pengertian Kemandirian 
Kata kemandirian berasal dari  kata dasar diri yang mendapat 
awalan ke dan akhiran an yang keemudianmembentuk suatu kata keadaan 
atau kata benda. Karena kemandirian berasal dari kata dasar diri, 
pembahasan mengenai kemandirian tidak dapat dilepaskan dari 
pembahasan diri itu sendiri, yang dalam konsep Carl Rogers disebut 
dengan istilah Self karena diri itu merupakan inti dari kemadirian (Ali & 
Asrori, 2008 : 109). Dalamkamus psikologi kemandirian berasal dari kata 
“independence” yang diartikan sebagai suatu kondisi dimana seorang 
tidak tergantung pada orang lain dalam menentukan keputusan dan 
adanya sikap percaya diri (Chaplin, 2011 : 343). 
Kemandirian (self reliance) adalah kemampuan untuk mengelola 
semua yang dimiliki, tahu bagaimana mengelola waktu, berjalan dan 
berfikir secara mandiri disertai dengan kemampuan mengambil resiko 
dan memecahkan masalah. Individu yang mandiri tidak membutuhkan 
petunjuk yang detail dan terus menerus tentang bagimana mencapai 
produk akhir, ia bisa bersandar pada diri sendiri. Kemandirian berkenaan 
dengan tugas dan ketrampilan bagimana mengerjakan sesuatu, mencapai 
sesuatu, dan bagimana mengelola sesuatu (Parker, 2005 : 226). 
Parker (2005: 227) juga mengemukakan bahwa kemandirian juga 
berarti adanya kepercayaan terhadap ide diri sendiri. Kemandirian 
berkenaan dengan kemampuan menyelesaikan suatu hal sampai tuntas. 
Kemandirian berkenaan dengan dimilikinya tingkat kompetensi fisikal 
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tertentu sehingga hilangnya kekuatan atau koordinasi tidak akan pernah 
terjadi ditengah upaya seseorang mencapai sasaran. Kemandirian bererti 
tidah adanya keragu-raguan dalam menetapkan tujuan dan tidak dibatasi 
oleh kekuatan akan kegagalan. Mkemandirian menurut sudut oandang 
Erickson (dalam Monks, 2002 : 272) yaitu sikap usaha untuk melepaskan 
diri dari orang tua dengan maksut untuk menemukan dirinya dengan 
proses mencari identitas ego yaitu merupakan perkembangan kearah 
mantap untuk berdiri sendiri. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemandirian dapat 
diartian sebagai usaha seseorang untuk mempertahankan kelangsungan 
hidupnya dengan melepaskan diri dari orang tua dengan mengerjakan 
sesuatu atas dorongan diri sendiri dan percaya diri tanpa adanya 
pengaruh dari lingkungan dan ketergantungan pada orang lain, adanya 
kebebasan mengambil inisiatif untukmengatur diri sendiri dan mengatur 
kebutuhan sendiri, dan mampu memecahkan masalah, persoalan, 
hambatan yang dihadapinya tanpa bantuan orang lain. Kemampuan 
demikiann hanya mungkin dimiliki jika seseorang berkemampuan 
memikirkan dengan seksama tenyang sesuatu yang dikerjakan atau 
diputuskannya, baik dalam segi amnfaat maupun dari segi negative dan 
kerugian yang akan dialaminya. 
b. Aspek Kemandirian 
Menurut Masrun (dalam Widayatie, 2009 : 19) kemandirian 
ditunjukan dalam beberapa bentuk, yaitu: 
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1) Tanggung jawab, yaitu memikil tanggung jawab, kemampuan untuk 
menyelesaikan suatu tugas, mampu mempertanggungjawabkan 
hasilkerjanya, kemampuan mejelaskan peranan baru, memiliki 
prinsip mengenai apa yang benar dan salah dalam berfikir dan 
bertindak. 
2) Otonomi, ditunjukan dengan mengerjakan tugas sendiri, yaitu suatu 
kondisi yang ditunjukan dengan tindakan yang dilakukan atas 
kehendak sendiri dan bukan orang lain dan tidak tergantung pada 
orang lain dan memiliki rasa percaaya diri dan kemampuan 
mengurus diri sendiri. 
3) Inisiatif, ditunjukan dengan kemampuan berfikir dan bertindak 
secara kreatif. 
4) Kontrol diri, control diri yang kuat ditunjukan dengan pengendalian 
tindakan dan emosi mampu mengatasi suatu masalah dan 
kemampuan melihat sudut pandang orang lain. 
c. Ciri-ciri Kemandirian 
Kemandirian mempunyai cirri-ciri tertentu yang telah 
digambarkan oleh pakar-pakar berikut ini: 
Mustafa (1982 : 90) menyebutkan cirri-ciri kemandirian adalah 
sebagai berikut: 
1) Mampu menentukan nasib sendiri, segala sikap dan tindakan 
yang sekarang atau yang akan datang dilaakukan oleh 
kehendak sendiri dan bukan orang lain atau tergantung pada 
orang lain. 
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2) Mampu mengendalikan diri, yakni untuk meningkatkan 
pengendalian diri atau adanya control diri yang kuat dalam 
segala timndakan, ammpu beradaptasi dengan lingkungan 
atas usaha dan mampu memilih jalan hidup yang baik dan 
benar. 
3) Bertanggung jawab, yakni kesadaran yang ada dalam diri 
seoseorang bahwa setiap tindakan  akan mempunyai 
pengaruh terhadap orang lain dan dirinya sendiri. Dan 
bertanggung jawab dalam melaksanakan segala kewajiban 
baik itu belajar maupun me;akukan tugas tugas rutin. 
4) Kreatif dan inisiatif, kemampuan berfikir dan bertindak 
secara kreatiif dan inisiatif sendiri dalammenghasilkan ide-
ide baru. 
5) Mengambil keputusan dan menangani masalah sendiri, 
memiliki pemikiran, pertimbangan, pendapat sendiri dalam 
mengambil keputusn yang dapat mengatasi masalah sendiri, 
serta berani menghadapi resiko terlepas dari pengaruh atas 
bantuan dari pihak lain. 
 
Menurut Parker (2005  : 233) ciri-ciri kemandirian yaitu: 
1) Tanggung jawab, yakni memiliki tugas untuk menyelesaikan 
sesuatu dan diminta mempertanggung jawabkan atas hasil 
kerjanya. Individu tumbuh dengan pengalaman tanggung 
jawab yang sesuai dan terus meningkat. Sekali seorang dapat 
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meyakinkan dirinya sendiri maka orang tersebut akan bisa 
meyakinkan orang lain dan orang lain akan bersandar 
kepadanya. Oleh karena itu indivisu harus diberi tanggung 
jawab dan berawal dari tanggung jawab untuk mengurus 
dirinya sendiri. 
2) Indepedensi, yakni merupakan kondisi dimana seseorang 
tidak tergantung pada otoritaas dan tidak membutuhkan 
arahan dari orang lain, indepedensi juga mencakup ide 
adanya kemampuan mengurus diri sendiri dan menyelesaikan 
masalah. 
3) Otonomi dan kebebasan untuk menentukan keputusan 
sendiri, yakni kemampuan menentukan arah sendiri, berarti 
mampu mengendalikan atau mempengaruhi apa yang akan 
terjadii kepada dirinya sendiri. Dalampertumbuhannya, 
individu seharusnya harus menggunakan pengalaman dalam 
menentukan pilihan, tentunya dengan pilihan yang terbatas 
dan terjangkau yang bisa dislesaikan dan tidak membawa 
mereka menghadapi masalah yang besar. 
Dari beberapa cirri-ciri tersebut dapat disimpulkan bahwa secara 
garis besar, kemadirian itu ditandai dengan adanya tanggung jawab, bisa 
menyelesaikan masalah sendiri, serta adanya otonomi dan kebebasan 
untuk menentukan keputusan sendiri. 
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d. Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian 
Sebagaimana aspek-aspek psikologis lainnya, kemandirian juga 
bukanlah semata-mata merupakan pembawaan yang melekat pada diri 
individu sejak lahir. Perkembangannya juga dipengaruhi oleh berbagai 
stimulasi yang didapat dari lingkungannya, selain potensi yang dimiliki 
sejak lahir sebagai keturunannya dari orang tua. Ada sejumlah factor 
yang sering disebut sebagai korelat bagi perkembangan kemandirian 
yaitu sebagai berikut (Ali & Asrori, 2008 : 118): 
1) Gen atau keturunan orang tua 
Orang tua yang memiliki sifat kemandirian tinggi seringkali 
menurunkan anak yang memiliki kemandirian juga. Namun factor 
keturunan ini menjadi perdebatan Karena ada yang berpendapat 
bahwa sesungguhnya bukan sifat kemandirian yang diturunkan 
kepada anaknya melainkan sifat orang tuanya yang muncul 
berdasarkan cara orang tua mendidik anknya. 
2) Pola asuh orang tua 
  Cara orang tua mengasuh atau mendidik anak akan 
mempengaruhi perkembangan kemandirian anak, orang tua yang 
menciptakan suasana aman dalam interaksi keluarganya akan dapat 
mendorong kelancaran perkembangan anak. Namun orang tua yang 
sering mengeluarkan kata-kata “jangan” tanpa disertai dengan 
penjelasan yang rasional akan menghambat perkembangan anak. 
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3) Sistem pendidikan di sekolah 
  Proses pendidikan di sekolah yang tidak mengambangkan 
demokratisasi tanpa argumentasi serta adanya tekanan akan 
menghambat kemandirian seseorang. Sebaliknya, adanya 
penghargaan terhadap potensi anak, pemberian hadiah dan 
penciptaan kompetitif positif akan memperlancar perkembangan 
kemandirian anak. 
4) Sistem kehidupan di masyarakat 
  Lingkungan masyarakat yang aman, menghargai ekspresi 
potensi anak dalam bentuk berbagai kegiatan dan tidak terlalu 
hirarkis akan merangsang dan mendorong perkembangan 
kemandirian anak. 
 
Menurut Hurlock (1990 : 203) factor-faktor yang mempengaruhi 
kemandirian, yakni: 
1) Pola asuh orang tua 
Orang tua memiliki nilai budaya yang terbaik dalam 
memperlakukan anaknya yaitu dengan cara demokratis, karena pola 
ini orangtua memiliki peran sebagai pembimbing yang 
memperhatikan setiap aktivitas dan kebutuhan anak, terutama yang 
berhubungan dengan studi dan pergaulan, baik itu dalam lingkungan 
keluarga maupun sekolah. 
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2) Jenis kelamin 
  Yang membedakan anak laki-laki dengan anak permpuan, 
dimanna perbedaan ini mengunggulkan pria dituntut untuk 
berkepribadian maskulin, dominan, agresif dan aktif jika 
dibandingkan dengan anak perempuan yang memiliki cirri 
kepribadian yang feminism, kepasifan, dan ketergantungan. 
3) Urutan potensi anak 
  Dijelaskan bahwa anak pertama adalah anak yang 
diharapkan oleh orang tua sebagai pengganti mereka, dituntut untuk 
bertanggung jawab sedangkan anak yang tengah memiliki peluang 
untuk berpetualang sebagai akibat dari memperoleh perhatian yang 
berlebihan dari orang tuanya dan kakak-kakaknya. 
 
Mahmud (1990 : 65) mengatakan bahwa fakto-faktor yang 
mempengaruhi kemandirian, yakni: 
1) Jenis kelamin 
Yang membedakan anak laki-laki dengan anak perempuan 
dimana laki-laki dituntut untuk berperilaku sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan masyarakat antara lain: bersifat logis, agresif 
dan bebas pada anak laki-laki dan sifat lemah lembut, ramah, 
feminism pada anak perempuan. 
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2) Usia 
  Sejak dini anak kecil berusaha mandiri manakala ia mulai 
mengeksplorasi lingkungannya atas kemampuannya sendiri dan 
amnakala ia ingin melakukan sesuatu atas kemampuannya sendiri, 
sehingga semakin bertambah tingkat kemandiriann seseorang 
ketika usianya bertambah. 
3) Urutan anak dalam keluarga 
  Anak sulung biasanya lebih berorientasi pada orang 
dewasa, pandai mengendalikian diri, cepat, takut gagal dan pasif 
jika dibandingkan dengan ssaudara-saudaranya. Anak tengah lebih 
ekstrovert dan kurang mempunyai dorongan, akan tetapi ia 
memilikipendirian sedangkan anak bungsu adalah anak yang 
disayang orang tua. 
Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa factor-faktor yang 
mempengaruhi kemandirian individu antara lain: jenis kelamin, tingkat 
usia, pendidikan, pola asuh orang tua dan urutan posisi pada anak dalam 
keluarga. 
e. Proses pembentukan karakter mandiri 
Pembentukan karakter diklarifikasikan dalam 5 tahapan yang 
berurutan dan sesuai usia, yaitu: 
1. Tahap pertama adalah membentuk adab, anatara usia lima sampai 
enam tahun. Tahapan ini meliputi jujur, mengenal antara mana 
yang benar dan mana yang salah, mengenal antara yang baik dan 
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yang buruk serta mengenal mana yang diperintahkan dalam hal 
agama seperti contohnya shalat. 
2. Tahap kedua adalah melatih tanggung jawab diri antara usia tujuh 
sampai delapan tahun. Tahapan ini meliputi perintah menjalankan 
shalat, melatih melakukan hal yang berkaitan dengan kebutuhan 
pribadi secara mandiri, serta di didik  untuk selalu tertib dan 
disiplin sebagaimana yang telah tercermin dalam pelaksanaan 
shalat mereka. 
3. Tahap ketiga adalah membentuk sikap kepedulian antara usia 
Sembilan sampai sepuluh tahun. Tahapan ini meliputi diajarkan 
untuk peduli terhadap orang lain terutama teman-teman sebaya, di 
didik un tuk menghargai dan menghormati hak orang lain, mampu 
bekerja sama sertaa mau membentu orang lain. 
4. Tahap  keempat adalah membentuk kemandirian, antara usia 
duabelas sampai tigabelas tahun. Tahapan ini melatih anak agar 
mau menerima resiko sebagai bentuk konsekuensi bila tidak 
mematuhi perintah, di didik untuk membedakan yang baik dan 
yang buruk. 
5. Tahap kelima adalah membentuk sikap bermasyarakat, pada usia 
empatbelas tahun ke atas. Tahapan ini melatih kesiapan bergaul di 
masyarakat berbekal pengalaman sebelumnya. Bila mampu 
dilaksanakan dengan baik, maka pada usia selanjutnya bahwa 
diperlukan penyempurnaan dan pengembangan secukupnya (Miya 
Nur Andina, 2013) 
55 
 
Pendidikan yang diberikan oleh guru disekolah merupakan proses 
yang membentuk karakter anak yang kurang baik menjadi lebih baik. 
Sehingga diusia sekolah anak harus selalu diperhatikan dan diawasi 
dengan baik oleh pihak orang tua. Sehingga pendidikan yang ia peroleh 
tidah disalahgunaan dan bisa diterapkan serta diaplikasikan dengan baik 
dan benar. Unsur terpenting dalam proses pembentukan karakter adalah 
pikiran,karena sebuah program yang terbentuk dati pengalaman hidup 
berada di pikiran ( Rhonda Bryne, 2007 : 17). 
 
6. Remaja 
a. Pengertian remaja 
Kata remaja mempunyai banyak arti yang berbeda-beda. Ada 
yang diartikan remaja sebagai kelompok orang yang sedang beranjak 
dewasa, ada juga yang mengartikan remaja adalah masa anak-anak yang 
penuh dengan gejolak dan masalah, ada pula yang mengartikan remaja 
sebagai sekelompok anak-anak yang penuh dengan semangat dan 
kreatifitas. 
Secara psikologi, remaja dalam bahasa aslinya disebut 
adolescence , berasal dari bahasa latin adolesscere yang berarti tumbuh 
untuk mencapai kematangan atau dalam perkembangan menjadi dewasa 
(Ali.M dan Asrori, 2006 : 9). Jadi yang dimaksud dengan remaja adalah 
suatu masa peralihan dari masa anak-analkl menuju ke masa dewasa, 
dengan ditandai individu yang telah mengalami perkembangan-
perkembangan atau pertumbuhan yang sangat pesat di segala bidang, 
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yang meliputi dari perubahan fisik yang menunjukan kematangan 
reproduksi serta optimalnya fungsi organorgan lainnya. 
b. Tahun-tahun masa remaja 
Terdapat keragaman dalammenetapkan batasan dan ukuran 
tentang kapan mulainya dan kapan berakhirnya masa remaja itu. Oleh 
karena itu, tidaklah mengherankan kalau Harold Alberty (1957 : 86) 
menyatakan bahwamasa periode remaja itu kiranya dapat didefinisikan 
secara umum sebagai suatu periode dalam perkembangan yang dijalani 
seseorang yang terbentang semenjak berakhirnya masa kanak-kanaknya 
sampai datang nya awal masa dewasanya. Secara tentetif pula para ahli 
umumnya sependapat bahwa rentangan masa remaja itu berlangsung dari 
sekitar 11-13 tahun sampai 18-20 tahun menurut kalender umum 
kelahiran seseorang. 
Menurut Elizabeth B.Hurlock (2003 : 206) Batasan usia masa 
remaja menurut Hurlock, awal remaja berlangsung dari mulai umur 13-
16 tahun atau 17 tahun, dan akhir masa remaja bermulai dari usia 16 atau 
17 sampai 18 tahun, yaitu usia matang secara hukum. Dengan demikian 
akhir masa remaja merupakan periode yang sangan singkat. Menurut 
Jhon W Santrock (2002 : 23), awal masa remaja dimulai pada usia 10-12 
tahun,  dan berakhir pada usia 21-22 tahun. 
Secara umum menurut para tokoh-tokoh psikologi, remaja dibagi 
menjadi tiga fase batasan umur, yaitu: 
1. Fase remaja awal dalam rentang usia 12-15 tahun 
2. Fase remaja madya dalam rentang usia 15-18 tahun 
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3. Fase remaja akhir dalam rentang usia 18-21 tahun 
Maka dengan demikian dapat diketahui dari bagian-bagian usia 
pada re,maja yang dapat dijelaskan sebagai berikut, usia 12-15 tahun 
termasuk bagian remaja awal, usia 15-18 tahun termasuk bagian remaja 
tengah/madya, dan remaja akhir pada usia 18-21 tahun. Dengan 
mengetahui bagian-bagian usia remaja kita akan lebih mudah mengetahui 
remaja tersebut kedalam bagiannya, apakah termasuk remaja awal, 
remaja tengah/madya dan remaja akhir. 
c. ciri-ciri masa remaja 
Masa remaja adalah suatu masa pertumbuhan, pada masa ini 
terjadi perubahan-perubahan yang sangat pesat yakni baik secara fisik, 
maupun psikologi, ada beberapa perubahan yang terjadi selama masa 
remaja ini diantaranya: 
1. Peningkatan emosional yang terjadi secara cepat pada masa remaja 
awal sebagai masa strong dan masa stress. Peningkatan emosional 
ini merupakan hasil dari perubahan fisik tertentu terutama hormone 
yang terjadi pada masa remaja. Dari segi kondisi social peningkatan 
emosi ini merupakan tanda bahwa remaja berada dalam kondisi baru, 
yang berbeda dari masa sebelumnya. 
2. Perubahan yang cepat secara fisik juga disertai kematangan seksual. 
Terkadang perubahan ini membuat remaja tidak yakin akan diri dan 
kemampuan mereka sendiri. Perubahan fisik yang terjadi secara 
cepat baik perubahan internal maupun eksternal. Perubahan internal 
seperti system sirkulasi, pencernaan, dan system respirasi. 
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Sedangkan perunahan eksternal seperti tinggi badan, berat badan, 
dan proporsi tubuh yang sangat berpengaruh terhadap konsep diri 
remaja. 
3. Perubahan yang menaik bagi dirinya dan hubungan dengan orang 
lain. 
4. Perubahan nilai, dimana apa yang mereka anggap penting pada masa 
kanak-kanak menjadi kurang penting karena sudah mendekati 
dewasa. 
5. Kebanyakan remaja bersikap ambivalen dalam menghadapi 
[erubahan yang terjadi, teteapi disisi lain mereka takut akan 
tanggung jawab yang menyertai kebebasan tersebut, serta meragukan 
kemampuan mereka sendiri untuk memikul tanggung jawab tersebut. 
 
Menurut Achmad Juntika Nurihsan dan Mubiar Agustin ( 2011 : 
57-61) mendefinisikan cirri-ciri masa remaja tertentu yang membedakan 
dengan periode sebelum dan sesudahnya. cirri-ciri tersebut yaitu, sebagai 
berikut: 
1. Masa remaja sebagai periode yang penting 
2. Masa remaja sebagai periode peralihan 
3. Masa remaja sebagai periode perubahan 
4. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
5. Masa remaja sebagai masa mancari identitas 
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6. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 
7. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
8. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
 Setiap penelitian dalam bidang sejenis akan selalu terkait atau 
berhubungan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Keterkaitan ini akan 
menempatkan penelitian tersebut pada posisi tertentu darai berbagai penelitian 
sebelumnya. Uraian berikut ini akan memberikan penjelasan tentang kedudukan 
penelitian “PENDIDIKAN ISLAM KELUARGA DALAM MEMBENTUK 
KARAKTER RELIGIUS  DAN MANDIRI PADA REMAJA (Studi kasus di 
Dukuh Rejosari, Sabrang, Delanggu, Klaten)” terhadap beberapa penelitian yang 
sudah dilakukan sebelumnya. 
 Adapun beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini diantaranya 
adalah sebagi berikut: 
1. Gita Permata Sari (123111172) tahun 2017 yang berjudul “Implementasi 
Pendidikan Islam dalam Keluarga di Kawasan Obyek Wisata 
Pemandian Air Panas Bayanan Desa Jambeyan Kecamatan Sambirejo 
Kabupaten Sragen”.  
Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa implementasi Pendidik 
an Islam dalam Keluarga dilaksanakan setiap keluarga dengan tujuan agar 
anak memiliki bekal ilmu agama yang kuat sebagai bekal berinteraksi dengan 
lingkungan sekitarnya yang berpengaruh negative. Materi pendidikan dalam 
keluarga meliputi pendidikan akidah, pendidikan ibadah, pendidikan akhlak, 
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dan materi pokok ajaran Islam. Dalam menerapkan pendidikan dalam 
keluarga menggunakan beberapa metode yang berbeda seperti metode 
pembiasaan, keteladanan, latihan, serta metode hukuman. 
2. Yunita Yuwardani (1223301183) tahun 2015 yang berjudul 
“Pembentukan Karakter Mandiri dan Religius di Asrama MI Darul 
Hikmah Bantarsoka Purwokwrto Barat Kabupaten Banyumas”. Dari 
hasil penelitian ini diberoleh kesimpulan bahwa karakter mandiri dan religius 
sudah dilaksanakan dengan baik. Salah satunya dengan adanya kebijakan 
Madrasah mengenai program asrama. Metode ini digunakan untuk 
pembentukan karakter mandiri dan religius antara lain: metode pembiasaan, 
metode nasihat, metode bercerita, dan metode hukuman. Bentuk bentuk 
karakter mandiri dan religius itu dibuktikan dalam kehidupan sehari hari 
seperti: piket, mengikuti kegiatan mengaji, shalat berjamaah, menyiapkan 
perlengkapan pribadi dan lainnya. 
3. Pangesti Istikhomah N S (1323301089) tahun 2015 yang berjudul “ 
Pembentukan Karakter Religius dan Mandiri Pada Siswa di SMP Tunas 
Bangsa Banjarnegara”. Dari hasil penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa pembentukan karakter religius dibentuk melalui kegiatan keagamaan 
yang dilaksanakan di sekolah diantaranya adalah doa bersama sebelum 
memulai pembelajaran, pembiasaan shalat dhuha, berbusana sopan, santun, 
dan menutup aurat. Karakter dibentuk dengan adanya keagamaan yang 
bersifat religius, syukur, taat dalam beribadah, taqwa, berwawasan seimbang, 
dan berakhlak mulia. Sedangkan pembentukan karakter mandiri dibentuk 
melalui kegiatan yang dilaksanakan seperti kegiatan memimpin kelompok, 
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supercamp, tadarus Qur’an mandiri. Karakter yang dibentuk dari kegiatan 
tersebut adalah karakter mandiri yang berani dalam mengambil keputusan, 
mandiri dalam menyelesaikan tugas, berani dan mampu mengambil resiko 
atas pilihannya, serta kreatif dan inovatif. 
 Mencermati hasil penelitian diatas dapat diambil keputusan bahwa 
penelitian oleh GITA PERMATA SARI, YUNITA YUWARDANI, 
PANGESTI ISTIKOMAH NS terdapat kesamaan pembahasan yang diangkat 
oleh peneliti dalam masalah Pendidikan Islam Keluarga dalam Pembentukan 
Karakter Religius dan Mandiri. Dan pembahasan yang diteliti oleh peneliti 
terdapat perbedaan dengan ketiga penelitian tersebut, anatara lain berbeda 
lokasi dan obyek penelitian yang dilakukan oleh peneliti.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan Islam merupakan pengembangan pikiran, penataan perilaku, 
pengaturan emosional, hubungan peranan manusia dengan dunia ini, serta 
bagaimana manusia mampu memanfaatkan dunia sehingga mampu meraih 
tujuan kehidupan sekaligus mengupayakan perwujudannya. Dalam kehidupan 
manusia, pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk generasi 
mendatang. Dengan pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia 
berkualitas, bertanggung jawab dan mampu mengantisipasi masa depan. 
 Pendidikan pertama kali diterapkan dalam lingkungan keluarga. 
Keluarga mempunyai peranan penting dalam pendidikan, baik dalam 
lingkungan masyarakat islam maupun non islam. Karena keluarga merupakan 
tempat pertumbuhan anak yang pertama dimana dia mendapat pengaruh dari 
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anggota keluarganya pada masa yang amat penting dan paling kritis dalam 
pendidikan anak. Sehingga dari pendidikan keluarga akan tumbuh karakter 
religius anak yang menjadi dasar pergaulan anak tersebut. 
 Karakter kemandirian anak dalam menjalani kehidupan dapat dibentuk 
dalam lingkungan keluarga. Kemandirian anak akan dapat dilihat saat kita 
bergaul dalam kehidupan sehari-hari dengan orang lain. Apabila kemandirian 
anak sudah terbentuk dengan baik maka dalam kehidupan sehari harinya anak 
dapat melakukan maupun melalui kegiatan itu dengan sendirinya tanpa 
bimbingan maupun arahan dari orang lain. 
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi rujukan bagi orang tua dalam mendidik anak. Pentingnya peran orang 
tua dalam membentuk karakter religius dan mandiri pada anak, serta 
pentingnya orang tua dalam mengawasi maupun membimbing anak pada masa 
remaja, karena pada masa remaja merupakan masa yang sangat rawan 
dikarenakan pada masa ini tingkat emosi dan ke labil an anak sangat tinggi. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 
deskriptif, yaitu penelitian yang mengedepankan penelitian data atau 
realitas persoalan yang berdasarkan pada pengungkapan apa-apa yang 
telah dieksplorasi dan diungkapkan oleh responden dan data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. Dengan kata lain 
pnelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
kualitatif deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati. (Lexy J. Moleong, 2012:4). 
 Jadi kualitatif deskriptif yang memaparkan , mengkaji dan 
mengkaitkan data yang diperoleh baik secara tekstual (seperti aslinya). 
Maupun konstektual ( pemahaman terhadap data ) tulisan guna 
mendapatkan kejelasan terhadap permasalahan yang dibahas untuk 
dipaparkan dalam bentuk penjelasan. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Lokasi yang diambil sebagai tempat penelitian adalah desa 
Rejosari, Sabrang, Delanggu, Klaten dengan alasan pemilihan 
lokasi ini karena di desa Rejosari, Sabrang, Delanggu, Klaten 
permasalahan yang berkaitan dengan judul penelitian yaitu, 
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pendidikan Islam keluarga dalam pembentukan karakter religius 
dan mandiri pada remaja. 
 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dimulai bulan januari 2019 sampai dengan  
juli 2019. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
 Subyek penelitian ini adalah pelaku utama dalam 
Pendidikan Agama Islam Keluarga dalam Pembentukan Karakter 
Religius dan Sikap mandiri pada Remaja. Dalam penelitian ini 
yang menjadi subjek penelitian adalah orang tua di desa Rejosari, 
Sabrang, Delanggu, Klaten. 
2. Informan Penelitian 
 Informan adalah orang yang mengetahui permasalahan 
yang akan diteliti dan bersedia memberikan informasi kepada 
peneliti. Adapun informan penelitian ini diantaranya adalah kepala 
desa, remaja, dan masyarakat desa Rejosari, Sabrang, Delanggu. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data lengkap dan konkrit pada penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
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1. Wawancara 
 Metode wawancara adalah metode memperoleh informasi 
secara langsung melelui permintaan keterangan-keterangan kepada 
pihak pertama yang dapat memberikan keterangan atau jawaban 
terhadap pertanyaan yang diajukan (Mukhtar, 2007: 87). 
 Metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui, mendapatkan keterangan dan informasi serta 
memperoleh data tentang bagaimana pendidikan Islam dsdalam 
keluarga dalam pembentukan karakter religius dan mandiri pada 
remaja desa Rejosari, Sabrang, Delanggu, Klaten. 
2. Dokumentasi 
 Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah 
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen 
(Ismail, 2011: 107). 
 
 Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang yang 
dibutuhkan peneliti dalam meneliti bagaimana pendidikan Islam 
dalam suatu keluarga, serta bagaimana pembentukannya dalam 
karakter religius dan mandiri. 
3. Observasi 
 Observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan. 
Metode observasi meliputi kegiatan pencatatan secara sistematik 
pada kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-
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hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang 
dilakukan (Sugiyono, 2014: 64). 
 Metode ini digunakan untuk mengamati perilaku yang 
relevan dan kondisi lingkungan yang tersedia di lapangan 
penelitian. Metode observasi ini di gunakan untuk menggali data 
dari sumber data yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi dan 
benda seta rekaman gambar ( Sutopo 2002: 64). 
 Observasi ini digunakan untuk mengamati dan mencari data 
tentang bagaimana pendidikan Islam dalam keluarga terhadap 
pembentukan karakter religius dan mandiri pada remaja desa 
Rejosari, Sabrang, Delanggu, Klaten. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
 Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan 
teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas 
sejumlah criteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu 
derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 
kebergantungan (dependability) dan kepastian (confirmability) ( Lexy 
Moleong, 2012: 324). 
 Dari beberapa kriteria diatas, maka diambil kriteria derajat 
kepercayaan. Kriteria ini menggunakan metode pemeriksaan triangulasi. 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara 
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keprluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy Moleong, 
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2012: 330). Menurut Denzin dalam bukunya Lexy Moleong, (2012: 330) 
merangkum empat macam dasar dari teknik  triangulasi, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Triangulasi sumber yaitu membandingkan data hasil pengamatan 
dengan data hasil wawancara. 
b. Triangulasi metode yaitu menggunakan beragam metode untuk 
mengkaji problem tunggal. 
c. Triangulasi penyidik yaitu memanfaatkan peneliti atau pengamatan 
lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan 
data. 
d. Triangulasi teori yaitu menggunakan beragam perspektif untuk 
mengintrepresentasikan sekelompok data tunggal. 
 
 Dalam penelitian ini digunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Dengan menggunakan triangulasi sumber, yaitu membandingkan 
apa yang dikatakan subyek dengan yang dilakukan informan. Sedangkan 
menggunakan triangulasi metode, dengan mengumpulkan data sejenis 
tetapi menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang berupa 
wawancara dan hasilnya diuji atau dibandingkan dengan pengumpulan 
data yang sejenis dengan teknik observasi terhadap tempat dan 
peristiwanya, dan bisa juga mengkaji rekaman atau berbagai catatan yang 
berkaitan dengan peristiwa yang diteliti. 
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F. Teknik Analisis Data 
 Dalam menganalisis data yang diperoleh, peneliti menggunakan 
model kualitatif. Model ini digunakan untuk mengklasifikasikan data yang 
diperoleh untuk disimpulkan, data yang berupa dekskripsi kalimat yang 
dikumpulkan lewat observasi dan wawancara, mencatat dokumen dan lain-
lain, yang kemudian sudah disusun secara teratur, tetap merupakan 
susunan kata yang berupa kalimat yang amat besar jumlahnya sebelum 
siap digunakan analisis akhir ( Sutopo, 2002: 87 ). 
 Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif 
(interactive, model of analysis) yang terdiri dari tiga komponen analisis 
data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Ketiga 
hal tersebut merupakan rangkaian kegiatan analisis yang digunakan secara 
beruntun ( Lexy Moleong, 2004: 280 ). Adapun penjelasan masing-masing 
komponen sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
  Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi data kasar yang berdasarkan dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. 
2. Penyajian data 
  Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah 
memilah-milah data sesuai dengan pengelompokan yang telah 
ditentukan. Hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam 
pemahaman. 
3. Penarikan kesimpulan 
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  Berdasarkan analisis data, melalui langkah reduksi data dan 
penyajian data, langkah terakhir adalah menarik kesimpulan terhadap 
kesimpulan yang dibuat.  Kesimpulan yang dibuat adalah jawaban 
terhadap masalah penelitian. 
 
 Setelah itu data di interpretasikan, yaitu dari hasil temuan 
kemudian dianalisa berdasarkan teori-teori yang diuraikan sebelumnya 
untuk memperoleh gambaran tentang bagaiman pendidikan Islam keluarga 
dalam pembentukan karakter religius dan mandiri pada remaja desa 
Rejosari, Sabrang, Delanggu, Klaten. Hasil penelitian ini akan disajikan 
dalam bentuk deskripsi  yaitu gambaran secara sistematis engenai fakta-
fakta, sifat-sifat hubungan antara fenomena yang diteliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran umum dukuh Rejosari, Sabrang, Delanggu 
1. Profil Dukuh Rejosari, Sabrang, Delanggu 
1) Alamat (Dukuh)  : Rejosari 
2) Desa   : Sabrang 
3) Kecamatan   : Delanggu 
4) Kabupaten   : Klaten 
5) Kode pos   :57471 
6) Nama Kepala Desa  : Agus Sukardjito, S.E. 
 
2. Batas wilayah Dukuh Rejosari, Sabrang, Delanggu 
No Batas Desa/Kelurahan Kecamatan 
1 Sebelah Timur Sabrang Delanggu 
2 Sebelah Selatan Sabrang Delanggu 
3 Sebelah Barat Krecek Delanggu 
4 Sebelah Utara Delanggu Delanggu 
 
B. Deskripsi data pendidikan Islam keluarga dalam pembentukan 
karakter religius dan mandiri pada remaja 
 Dalam penelitian ini akan membahas mengenai pendidikan Islam 
keluarga dalam pembentukan karakter religius dan mandiri yang 
diterapkan oleh orang tua kepada remaja di Dukuh Rejosari, Sabrang, 
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Delanggu, Klaten. Setelah diuraikan secara umum tentang Dukuh 
Rejosari, Sabrang, Delanggu, Klaten maka bagian ini akan disajikan data  
hasil penelitian yang diperoleh dari Dukuh Rejosari, Sabrang, Delanggu, 
Klaten. 
 Peran orang tua dalam mendidik anak adalah orang tua 
memberikan pengertian, arahan, bimbingan, nasehat kepada remaja agar 
seorang remaja itu menjadi pribadi yang berakhlakul karimah, sopan 
santun terhadap orang tua, mempunyai karakter mandiri sejak dini, serta 
rajin dan taat beribadah kepada Allah SWT. 
Pendidikan Islam keluarga yang diterapkan orang tua adalah 
serangkaian pendidikan Islam yang diberikan kepada remaja agar remaja 
menjadi lebih mengerti tentang agama Islam. Di Dukuh Rejosari orang tua 
memberikan pendidikan Islam keluarga dengan cara menjelaskan ke anak 
arti penting serta manfaat ibadah, menerapkan pelatihan dan pembiasaan  
mulai sejak dini, serta selalu membimbing dan menasehati seorang anak. 
Menerapkan metode-metode pendidikan yang tepat, serta memberikan 
konsekuensi atau hukuman kepada remaja. 
 Pendidikan Islam keluarga dari orang tua kepada remaja Dukuh 
Rejosari, yaitu: 
1. Tujuan orang tua memberikan pendidikan Islam kepada anak 
Mengajarkan kepada anak kedepannya agar menjadi pribadi 
yang bertanggung jawab, yang kelak menjadi anak yang bermanfaat 
kepada nusa, bangsa dan agama dan dapat membanggakan orang tua. 
(wawancara dengan Ibu kasyani, 29 juli 2019) 
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Memberikan pendidikan moral terhadap anak, menumbuhkan 
sikap peduli, serta menciptakan generasi yang berakhlakul karimah 
yang berguna bagi sesama dan agama. (wawancara dengan Ibu 
kasyani, 30 juli 2019) 
Mendidik anak agar menjadi sempurna hidupnya, yaitu 
kehidupan yang selaras dengan agama, membentuk anak agar 
berakhlakul karimah agar berguna bagi orang tua, bangsa dan Negara, 
serta berguna bagi agama. (wawancara dengan Ibu kasyani, 31 juli 
2019) 
2. Cara orang tua memberikan,pendidikan kepada anak dan metode 
yang digunakan orang tua 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Kasyani bahwa orang 
tua menerapkan pendidikan Islam keluarga dengan cara 
mengenalkan kepada anak tentang arti penting mengapa kita harus 
beribadah dan taat kepada Allah SWT. Menjelaskan kepada remaja 
bahwa dengan beribadah kepada Allah SWT akan menjadikan kita 
orang yang bahagia di dunia maupun di akhirat. Memberikan dasar-
dasar pendidikan tentang ibadah kepada anak, serta menjelaskan 
kepada anak tentang hal-hal yang menyangkut bab ibadah. Metode 
yang digunakan adalah metode nasehat, dengan metode nasehat 
orang tua memberikan arahan dan pembelajaran kepada anak 
tentang kebenaran dan kemashlahatan dengan tujuan 
menghindarkan orang yang dinasehati dari bahaya serta 
menunjukan ke jalan yang akan mendatangkan kebahagiaan dan 
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manfaat. Apabila dengan metode nasehat ini seorang anak masih 
kurang menurut, maka metode hukuman bisa diterapkan. 
(wawancara dengan ibu kasyani, 29 juli 2019) 
Dari wawancara dengan Ibu Mulyaningsih, pendidikan Islam 
keluarga yang diterapkan adalah dengan cara memberikan 
pengertian dan arahan kepada anak untuk beribadah. Melakukan 
pelatihan pada hal ibadah  mulai sejak dini, dan membimbing anak 
agar mau beribadah setiap harinya. Melakukan pembiasaan ibadah 
setiap hari agar anak merasa terbiasa untuk beribadah. Metode yang 
digunakan dalam mendidik anak adalah metode pelatihan, 
pembiasaan, nasehat serta hukuman. Metode pelatihan ini sangat 
penting dalam mendidik anak, karena dengan adanya pelatihan 
ibadah maka anak akan dapat melakukan amal keagamaan sesuai 
dengan tuntunan dari orang tua. Setelah rutin mendapatkan 
pelatihan maka anak akan terbiasa melaksanakan ibadah, 
dikarenakan pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan 
dalam kehidupan sehari hari. Setelah seorang anak mulai terbiasa. 
(wawancara dengan ibu Mulyaningsih, 30 juli 2019) 
Kemudian berikutnya wawancara dengan ibu parini 
mengenai pendidikan Islam keluarga yang diterapkan kepada 
remaja dengan cara menjelaskan kepada anak semua pelajaran yang 
menyangkut tentang ibadah, serta menjelaskan mengapa kita 
diwajbkan untuk beribadah, menjelaskan manfaat ibadah dan 
seterusnya. Metode yang digunakan dalam mendidik anak adalah 
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metode keteladanan. Dengan memeberikan contoh keteladanan 
orang tua kepada anak seperti halnya orang tua rajin beribadah, 
otomatis anak akan mendapatkan keteladanan  orang tuanya untuk 
beribadah. Tidak hanya dengan metode keteladanan saja, orang tua 
juga menerapkan metode kisah serta didampingi dengan metode 
nasehat. (wawancara dengan ibu Parini, 31 juli 2019) 
 
3. Bentuk-Bentuk materi yang diajarkan orang tua terhadap anak 
Berdasarkan wawancara dengan ibu Kasyani Bentuk-bentuk 
materi yang diajarkan kepada anak seperti shalat, puasa, membaca Al-
Qur’an dan lain lain. (wawancara dengan ibu kasyani, 29 juli 2019) 
Berdasarkan wawancara dengan ibu Mulyanisngsih Bentuk-
bentuk materi yang diajarkan kepada anak seperti shalat, puasa, 
membaca Al-Qur’an dan lain lain. (wawancara dengan ibu kasyani, 30 
juli 2019) 
Berdasarkan wawancara dengan ibu Parini Bentuk-bentuk 
materi yang diajarkan kepada anak seperti shalat, puasa, membaca Al-
Qur’an dan lain lain. (wawancara dengan ibu kasyani, 31 juli 2019) 
 
4. Faktor penyebab kurang maksimalnya pendidikan pada anak 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Kasyani, faktor penyebab 
kurang maksimalnya pendidikan pada remaja untuk beribadah  itu ada 
pada diri anak sendiri. Seperti malasnya seorang anak dikarenakan 
pulang sekolah yang terlalu sore, tugas dari sekolah yang terlalu 
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banyak mempengaruhi tingkat kemalasan seorang anak. Faktor pulang 
sekolah yang terlalu sore serta tugas dari sekolah yang terlalu banyak 
maka anak akan merasa kecapekan dan menjadi malas untuk 
beribadah. (wawancara dengan ibu kasyani, 29 juli 2019) 
Dari wawancara dengan Ibu Mulyaningsih, faktor penyebab 
kurang maksimalnya pendidikan pada remaja khususnya untuk 
beribadah  adalah anak yang terlalu dimanja oleh orang tuanya. 
Karena anak terlalu dimanja akan menjadikan faktor  pemicu 
susahnya dalam mendidik anak. Pendidikan kepada anak yang terlalu 
keras dan terlalu menekan anak, kurangnya komunikasi antara orang 
tua dengan anak, serta faktor dari luar seperti pergaulan anak yang 
salah. Tetatpi faktor penyebab terbesar kurang maksimalnya 
pendidikan pada remaja adalah masalah gadget/hp. (wawancara 
dengan ibu Mulyaningsih, 30 juli 2019) 
Kemudian berikutnya wawancara dengan Ibu Parini, faktor 
penyebab kurang maksimalnya pendidikan pada remaja khususnya 
untuk beribadah adalah bermain gadget/hp. Karena anak zaman 
sekarang tidak  bisa lepas dari gadget,  setiap hari bermain gadget/hp. 
Maka dari itu faktor penyebab susahnya dalam mendidik anak 
khususnya untuk mendidik anak beribadah  adalah gadget/hp. 
(wawancara dengan ibu Parini, 31 juli 2019) 
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5. Hukuman yang diterapkan orang tua yang mempengaruhi 
karakter mandiri pada anak 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Kasyani hukuman yang 
diterapkan orang tua kepada anak apabila seorang anak tidak menurut 
kepada orang tuanya dan tidak mau beribadah, maka orang tua akan 
menasehati anak dengan pelan pelan/. Tetapi jika dengan dinasehati 
seorang anak itu masih tidak mau menurut maka orang tua akan 
memberikan tugas tumbahan yaitu mengerjakan pekerjaan rumah 
seperti menyapu dan mencuci. (wawancara dengan ibu Kasyani, 29 
juli 2019) 
Dari wawancara dengan Ibu Mulyaningsih mengenai hukuman 
yang diberikan orang tua kepada anak apabila anak tidak menurut dan 
susah untuk beribadah  yaitu orang tua tidak memberikan hukuman 
kepada anak, tetapi orang tua memberikan konsekuensi kepada anak. 
Jadi konsekuensi ini awalnya didiskusikan dengan anak, konsekuensi 
ini ada karena kesepakatan dari orang tua dengan anak. Kemudian 
apabila anak melanggar konsekuensi tersebut, maka anak akan 
menerima bebeberapa aturan dari orang tua seperti orang tua akan 
membatasi jam bermain seorang anak serta akan menambah beberapa 
pekerjaan rumah kepada anak. (wawancara dengan ibu Mulyaningsih, 
30 juli 2019) 
Kemudian berikutnya wawancara dengan Ibu Parini mengenai 
hukuman yang diberikan orang tua kepada anak apabila anak tidak 
menurut dan susah untuk beribadah  yaitu, orang tua tidak 
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memberikan hukuman kepada anak. Dikarenakan orang tua ingin 
melatih karakter mandiri pada anak dengan tidak memberikan 
hukuman. Dengan menerapkan metode keteladanan orang tua 
berharap agar anak bisa meniru kebiasaan orang tuanya untuk 
beribadah serta orang tua ingin melihat bagaimana anaknya belajar 
mandiri dari pendidikan yang telah diberikan orang tua. (wawancara 
dengan ibu Parini, 31 juli 2019) 
 
C. Inteprestasi hasil penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa pendidikan 
Islam keluarga dalam pembentukan karakter religius dan mandiri pada 
remaja adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan orang tua memberikan pendidikan Islam kepada anak 
Tujuan orang tua mengajarkan pendidikan Islam dalam 
keluarga adalah agar anak kedepannya agar menjadi pribadi yang 
bertanggung jawab, yang kelak menjadi anak yang bermanfaat serta 
membanggakan orang tua. Memberikan pendidikan moral terhadap 
anak, menumbuhkan sikap peduli, serta menciptakan generasi yang 
berakhlakul karimah. Mendidik anak agar menjadi sempurna 
hidupnya, yaitu kehidupan yang selaras dengan agama, membentuk 
anak agar berakhlakul karimah berguna bagi orang tua, bangsa dan 
Negara, serta berguna bagi agama. 
Karena tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah 
berusaha atau kegiatan selesai. Seperti yang dikemukakan oleh Chabib 
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Toha (1996:102) bahwa tujuan pendidika secara umum adalah 
mewujudkan perubahan positif yang diharapkan ada pada perilaku 
pendidikan. Tujuan pendidikan dalam Islam adalah membentuk dan 
menghasilkan manusia yang baik. Tujuan pendidikan Islam adalah 
menciptakan pemimpin-pemimpin yang selalu amar ma’ruf nahi 
munkar. 
 
2. Cara orang tua memberikan pendidikan Islam kepada anak dan 
metode yang digunakan orang tua dalam mendidik anak 
Pendidikan Islam keluarga sangatlah penting diterapkan pada 
remaja mulai usia dini, seperti yang dikemukakan Ahmad (1997: 134) 
pelaksanaan pendidikan Islam dapat dilakukan dalam empat tempat 
yaitu, di rumah, di masyarakat, di rumah ibadah, dan di sekolahan. Di 
antara empat pendidikan tersebut, yang paling penting adalah 
pendidikan yang dilaksanakan dirumah (dalam keluarga). Dalam 
keluarga, orang tua bisa mengenalkan kepada anak tentang arti 
pentingnya taat dan beribadah Kepada Allah SWT, dengan taat 
beribadah Kepada Allah SWT akan menjadikan hidup lebih bahagia 
dan bermakna serta membuat kita menjadi bahagia di dunia maupun di 
akhirat. Memberikan dasar-dasar maupun pengertian mengapa kita 
harus taat beribadah Kepada Allah SWT dan menjelaskan manfaat 
ibadah kepada anak mulai sejak dini, serta menceritakan kisah-kisah 
yang menyangkut beberapa hal-hal tentang kepada anak. 
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Orang tua selalu melatih anak untuk selalu taat beribadah, 
menanamkan moral kepada anak mulai sejak dini, membimbing anak 
dalam kehidupan sehari hari, mengajari anak-anak tentang dasa-dasar 
ibadah, serta selalu membiasakan anak untuk taat beribadah. Seperti 
yang dikemukakan Zuhairini (1981:152) bahwa pendidikan Islam 
dalam keluarga adalah usaha yang diarahkan kepada pembentukan 
kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Islam atau suatu upaya 
dengan ajaran Islam, memikir, memutuskan dan berbuat berdasarkan 
nilai nilai Islam, serta bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai 
Islam. Dengan pendidikan Islam yang diterapkan orang tua kepada 
anak di dalam keluarga menjadikan seorang anak lebih mengerti arti 
pentingnya taat dalam beribadah Kepada Allah SWT, serta mengerti 
akan dasar serta manfaat ibadah itu sendiri. Seorang anak bisa 
menerapkan pelatihan dan pembiasaan taat beribadah dengan 
dibimbing oleh orang tuanya dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian pendidikan Islam yang dilakukan orang tua 
terhadap anak diharapkan anak mampu menjadi pribadi yang religius 
dalam hal ibadah, serta mempunyai karakter mandiri yang baik dan 
berakhlakul karimah di keluarga, sekolah maupun di masyarakat 
sekitar. 
Metode merupakan salah satu unsur dalam pendidikan, karena 
realitasnya, materi pendidikan tidak akan dapat dipelajari dan diterima 
secara efektif dan efisien oleh anak, kecuali disampaikan dengan cara-
cara tertentu. Ketiadaan metode pendidikan yang efektif akan 
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menghambat dan membuang secara sia-sia waktu dan upaya 
pendidikan. 
Metode merupakan jalan untuk mencapai tujuan. Jadi, jalan itu 
ada bermacam macam tergantung seseorang memilih jalan mana yang 
ia kehendaki. Menurut (Djamarah, 2000 : 19) metode diartikan pula 
sebagai suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan dalam pendidikan. Metode yang digunakan orang tua 
untuk medidik anak ada bermacam-macam seperti orang tua mendidik 
anak dengan menasehati anak, memberikan arahan dan mendampingi 
anak, serta memberikan pembelajaran yang baik guna menjelaskan 
kebenaran kepada anak dengan tujuan menghindarkan anak dari 
bahaya. Menggunakan metode latihan agar anak dapat melakukan 
ibadah dengan baik dan benar. Menggunakan metode pembiasaan 
dengan cara mengulang-ulang agar sesuatu itu bisa menjadi kebiasaan. 
Mendidik anak melalui cerita-cerita atau kisah. yang bisa diambil dari 
cerita Nabi atau sahabat yang bersangkutan dengan hal ibadah serta 
kisah keteladanan lainnya. Menggunakan metode keteladanan, karena 
pendidikan dengan keteladanan berarti pendidikan dengan 
memberikan contoh verbal yang baik dengan tingkah laku, sikap, cara 
berfikir, dan sebagainya dengan cara langsung kepada anak. Yang 
terakhir menggunakan metode hukuman yang mendidik dan 
bermanfaat kepada anak. 
Sama seperti yang dikemukakan Muhammad Qutb (1993: 324) 
mengatakan bahwa dalam konteks pendidikan islam, tujuan metode 
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adalah untuk mengembangkan sikap, pengetahuan, daya cipta dan 
ketrampilan pada anak dapat dicapai melalui berbagai macam metode, 
maka metode yang dapat digunakan adalah metode teladan, teguran, 
cerita, pembiasaan dan melalui pengalaman-pengalaman konkrit. 
Metode  yang digunakan orang tua dalam mendidik anak sudah sangat 
efektif diterapkan pada anak karena semua metode yang diterapkan 
sudah sesuai dengan pendidikan keluarga yang berlandaskan Islam. 
 
3. Bentuk-bentuk materi yang diajarkan orang tua kepada anak 
Pendidikan Islam yang diajarkan orang tua kepada anak 
merupakan usaha yang diarahkan kepada pembentukan kepribadian 
anak yang sesuai dengan ajaran Islam atau suatu upaya dengan ajaran 
Islam, memikir, memutuskan dan berbuat berdasarkan nilai nilai 
Islam, serta bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam. Jadi, 
bentuk-bentuk materi yang diajarkan orang tua kepada anak adalah 
sesuatu hal yang menyangkut ibadah seperti shalat, puasa, membaca 
Al-Qur’an dan lain lain. Karena bentuk bentuk ibadah seperti shalat, 
puasa dan membaca Al-Qur’an merupakan ibadah yang sudah 
ditetapkan pada Al-Qur’an dan Sunnah 
Seperti yang diungkapkan oleh Muhaimin (2012:29), bahwa 
pendidikan Islam yakni pendidikan yang dipahami dan dikembangkan 
dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam sumber 
dasarnya, yaitu Al-Qur’an dan Sunnah. 
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4. Faktor penyebab kurang maksimalnya pendidikan pada anak 
Sebagaimana aspek-aspek psikologis lainnya, banyak faktor 
yang mempengaruhi kurang maksimalnya pendidikan pada anak. 
Faktor-faktor ini dipengaruhi oleh berbagai stimulasi yang didapat 
dari diri sendiri maupun lingkungan keluarganya. Ada sejumlah faktor 
penyebab kurang efektifnya pendidikan Islam di dalam keluarga yang 
diberikan orang tua kepada anak. 
Faktor yang pertama yaitu faktor yang ada di dalam diri anak 
tersebut seperti rasa lelah dan malas. Karena kegiatan sekolah yang 
terlalu padat  menjadikan anak merasa sangat lelah, dengan tambahan 
banyak sekali tugas yang diberikan dari sekolah akan menimbulkan 
rasa malas pada diri seorang anak yang menyebabkan anak itu malas 
untuk beribadah. 
Faktor yang kedua adalah faktor yang berasal dari orang tua 
sendiri seperti orang tua terlalu memanjakan anaknya. Terlalu 
memanjakan anak akan membuat anak kurang efektif dalam menerima 
pendidikan Islam dari orang tuanya, kurangnya komunikasi antara 
orang tua dengan anak, cara mendidikanak yang terlalu keras dan 
menekan, serta pergaulan anak yang salah di masyarakat. 
Faktor yang ketiga adalah faktor yang paling banyak 
berpengaruh terhadap kurang efektifnya pendidikan Islam keluarga 
yang diterapkan orang tua kepada anak yaitu seorang anak yang gemar 
atau setiap hari selalu bermain gadget/hp 
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5. Hukuman yang diterapkan orang tua terhadap karakter mandiri 
anak/remaja 
Karakter mandiri menurut sudut pandang Erickson (dalam 
Monks, 2002 : 272) yaitu sikap usaha untuk melepaskan diri dari 
orang tua dengan maksut untuk menemukan dirinya dengan proses 
mencari identitas ego yaitu merupakan perkembangan kearah mantap 
untuk berdiri sendiri. Hukuman yang diberikan orang tua kepada anak 
sangatlah mendidik anak untuk melatih karakter mandiri pada anak, 
seperti contohnya orang tua memberikan tugas tambahan kepada anak 
mengerjakan pekerjaan rumah seperti menyapu dan mencuci. Dengan 
hukuman ini maka orang tua sudah mengajarkan kepada anak 
mengenai sikap mandiri yang perlu diterapkan. Seorang anak berusia 
remaja seharusnya sudah tau jika orang tua memberikan hukuman 
seperti itu maka orang tua ingin menjadikan anaknya orang yang 
madiri di dalam keluarga tanpa batuan orang tua serta orang lain. 
Sepertiyang dikemukakan Parker (2005:226) karakter mandiri 
adalah kemampuan untuk mengelola semua yang dimiliki, tahu 
bagaimana mengelola waktu, berjalan dan berfikir secara mandiri 
disertai dengan kemampuan mengambil resiko dan memecahkan 
masalah. Individu yang mandiri tidak membutuhkan petunjuk yang 
detail dan terus menerus tentang bagimana mencapai produk akhir, ia 
bisa bersandar pada diri sendiri. Kemandirian berkenaan dengan tugas 
dan ketrampilan bagimana mengerjakan sesuatu, mencapai sesuatu, 
dan bagimana mengelola sesuatu. Orang tua memberikan konsekuensi 
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terhadap anak bukan hukuman dikarenakan orang tua ingin melatih 
kemandirian anak dengan cara memberikan konsekuensi. Konsekuensi 
ini dibuat orang tua dengan anak atas keputusan bersama. konsekuensi 
adalah dampak atau aturan yang terjadi jika suatu keputusan tertentu 
diambil, atau hasil akhir atau dampak dari sesuatu perbuatan jika suatu 
hal dilakukan. Jadi anak bisa membedakan mana yang benar dan mana 
yang salah, bisa menagambil keputusan sendiri tanpa bantuan orang 
tua. 
Kemudian yang terakhir orang tua tidak memberikan hukuman 
terhadap anak dikarenakan orang tua ingin melatih karakter mandiri 
pada anak. Dengan menerapkan beberapa metode, maka orang tua 
ingin melihat bagaimana seorang anak bisa belajar mandiri dari 
pendidikan yang diberikan orang tua. Seorang anak bisa memecahkan 
masalah, berfikir, serta membagi waktunya sendiri tanpa bantuan 
orang tua. Karena setelah seorang anak menerima pendidikan dari 
orang tua, seorang anak itu sudah harus bisa melaksanakan 
kewajibannya sendiri seperti melaksanakan shalat tanpa perlu di 
bimbing orang tuanya lagi. Karena jika seorang anak tidak diajarkan 
kemandirian mulai sejak dini tentu kapan lagi anak akan mandiri. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian diatas tentang pendidikan Islam 
keluarga dalam pembentukan karakter religius dan mandiri pada remaja  
Dukuh Rejosari, Sabrang, Delanggu, Klaten, diperoleh gambaran bahwa: 
1. Tujuan orang tua memberikan pendidikan Islam pada anak agar  
kedepannya menjadi pribadi yang bertanggung jawab, yang kelak 
menjadi anak yang bermanfaat dan dapat membanggakan orang tua. 
Memberikan pendidikan moral terhadap anak, menumbuhkan sikap 
peduli, serta menciptakan generasi yang berakhlakul karimah. 
Mendidik anak agar menjadi sempurna hidupnya, yaitu kehidupan 
yang selaras dengan agama, membentuk anak agar berakhlakul 
karimah agar berguna bagi orang tua, bangsa dan Negara, serta 
berguna bagi agama 
2. Orang tua memberikan pendidikan Islam keluarga kepada remaja 
dengan cara mengenalkan kepada anak dasar dasar ibadah, mengapa 
kita harus taat dan beribadah Kepada Allah SWT, menjelaskan 
pengertian dan manfaat ibadah, menanamkan dasar kepada anak 
tentang ibadah mulai sejak dini, serta melatih anak agar terbiasa taat 
beribadah dengan cara membimbing dan mengajari anak dalam 
kehidupan sehari-hari.Ada beberapa metode yang digunakan orang tua 
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dalam mendidik anak yaitu metode nasehat, metode hukuman, metode 
pelatihan, metode pembiasaan, metode keteladanan dan metode kisah. 
3. Bentuk-bentuk materi yang biasanya diajarkan orang tua  kepada anak 
adalah shalat, puasa, membaca Al-Qur’an dan lain lain 
4. Ada beberapa faktor penyebab yang mempengaruhi kurang 
maksimalnya orang tua dalam mendidik anak khususnya diantaranya 
faktor dari dalam diri anak sendiri seperti capek dan malas, terlalu 
dimanja oleh orang tuanya, pendidikan kepada anak yang terlalu 
keras, kurangnya komunikasi antara orang tua dengan anak, 
lingkungan pergaulan anak yang salah, serta yang paling besar 
pengaruhnya adalah gadget/hp. 
5. Hukuman yang diberikan orang tua kepada anak yaitu menambah 
pekerjaan rumah seperti menyapu dan mencuci, memberikan 
konsekuensi dan aturan tambahan kepada anak, dan yang terakhir 
tidak menerapkan hukuman kepada anak dikarenakan orang tua ingin 
melatih dan melihat karakter mandiri pada anak setelah pendidikan 
yang sudah diterapkan oleh orang tua. 
B. Saran-Saran 
1. Penelitian ini digunakan untuk menambah data sebagai referensi, 
pengalaman dan wawasan dalam kegiatan ilmiah penelitian mengenai 
pendidikan Islam keluarga dalam pembentukan karakter religius dan 
mandiri pada remaja  Dukuh Rejosari, Sabrang, Delanggu, Klaten. 
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2. Orang tua diharapkan untuk lebih teliti dan terus membimbing anak 
dalam pendidikan Islam keluarga khususnya dalam hal ibadah  mulai 
sejak dini, agar anak terbiasa taat beribadah. 
3. Hubungan antara orang tua dan anak harus saling terjaga dan 
komunikasi orang tua dengan anak juga harus terjaga, agar orang tua 
bisa selalu membimbing anak untuk membentuk karakter religius dan 
mandiri pada anak. 
4. Remaja seharusnya memperhatikan dan menerapkan pendidikan yang 
sudah diterapkan orang tua, agar para remaja bisa taat beribadah 
Kepada Allah SWT serta menjadi pribadi yang mandiri dan berakhlakul 
karimah berguna bagi sesama, nusa bangsa dan agama. 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Senin, 29 Juli 2019 
Waktu  : 16.00-17.00 
Tempat : Rumah Ibu Kasyani 
Suyek  : Ibu Kasyani  
 
No AspekPenelitian Deskripsi 
1 Apakah tujuan bapak/ibu 
memberikan pendidikan islam 
terhadap anak di dalam 
keluarga? 
Mengajarkan kepada anak kedepannya 
agar menjadi pribadi yang bertanggung 
jawab, yang kelak menjadi anak yang 
bermanfaat kepada nusa, bangsa dan 
agama dan dapat membanggakan orang 
tua. 
2 Bagaimana cara bapak/ibu 
memberikan pendidikan Islam 
di keluarga kepada anak? 
Sebagai orang tua, kita bisa mengenalkan 
kepada anak mengapa kita harus 
beribadah dan taat kepada Allah SWT . 
Menjelaskan ke anak bahwa taat kepada-
Nya hidup kita akan menjadi lebih 
bahagia. Maka dari itu kita harus 
memberikan dasar kepada anak  tentang 
hal shalat,menjelaskan pendidikan dasar 
ini mulai sejak dini. 
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3 Metode apa saja yang 
digunakan dalam mendidik 
anak? 
Metode yang digunakan adalah metode 
nasehat dan metode hukuman. Dengan 
menasehati anak dengan baik maka anak 
akan menurut kepada orang tuanya. Jika 
anak sudah dinasehati tetapi masih tidak 
menurut maka metode hukuman bisa 
diterapkan. 
4 Apa saja bentuk-bentuk materi 
yang diajarkan orang tua 
terhadap anak? 
Bentuk-bentuk materi yang diajarkan 
kepada anak seperti shalat, puasa, 
membaca Al-Qur’an dan lain lain 
5 Apa saja faktor penyebab 
kurang maksimalnya 
pendidikan pada anak? 
Faktor penyebab susahnya mendidik anak 
itu ada didalam diri anak sendiri. Seperti 
malas dan kecapekan. Jika anak sudah 
pulang dari sekolah sudah pasti anak 
kecapekan dan susah untuk disuruh pergi 
ke masjid 
6 Apakah ada hukuman yang 
diterapkan orang tua yang 
mempengaruhi karakter 
mandiri pada anak? 
Selalu ada hukuman jika anak tidak mau 
shalat  ke masjid. Biasanya saya tegasi 
dan saya nasehati. Apabila masih tidak 
menurut maka pekerjaan rumahnya akan 
ditambahi seperti mencuci dan menyapu 
rumah. 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Selasa, 30 Juli 2019 
Waktu  : 16.00-17.00 
Tempat : Rumah Ibu Mulyaningsih 
Suyek  : Ibu Mulyaningsih 
 
No AspekPenelitian Deskripsi 
1 Apakah tujuan bapak/ibu 
memberikan pendidikan islam 
terhadap anak di dalam 
keluarga? 
Memberikan pendidikan moral terhadap 
anak, menumbuhkan sikap peduli, serta 
menciptakan generasi yang berakhlakul 
karimah yang berguna bagi sesama dan 
agama 
2 Bagaimana cara bapak/ibu 
memberikan pendidikan Islam 
di keluarga kepada anak? 
Cara memberikan pendidikan  Islam di 
keluarga adalah dengan cara melatih anak 
agar terbiasa melakukan ibadah. 
Memberikan penanaman moral terhadap 
anak dan membimbing anak dalam 
kehidupan sehari hari. Mengajari anak 
dasar dasar pendidikan agama. 
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3 Metode apa saja yang 
digunakan dalam mendidik 
anak? 
Metode yang digunakan dalam mendidik 
anak adalah metode pelatihan dan 
pembiasaan. Dengan metode pelatihan 
maka anak akan terbiasa mengerjakan 
ibadah. Ditambah dengan metode nasehat 
serta metode hukuman  kepada anak. 
4 Apa saja bentuk-bentuk materi 
yang diajarkan orang tua 
terhadap anak? 
Bentuk-bentuk materi yang diajarkan 
kepada anak seperti shalat, puasa, 
membaca Al-Qur’an dan lain lain 
5 Apa saja faktor penyebab 
kurang maksimalnya 
pendidikan pada anak? 
Faktor penyebab susahnya mendidik anak 
adalah terlalu dimanja oleh orang tuanya. 
Perilaku yang tidak tepat kepada anak 
akan menumbuhkan pemicu susahnya 
dalam mendidik anak. Pendidikan yang 
terlalu keras , kurangnya komunikasi 
antara anak dengan orang tua serta 
lingkungan pergaulan yang salah, tetapi 
faktor yang paling besar pengaruhnya 
adalah gadget/hp. 
6 Apakah ada hukuman yang 
diterapkan orang tua yang 
mempengaruhi karakter 
mandiri pada anak? 
Disini orang tua tidak memberikan  
hukuman kepada anak, tetapi memberikan 
konsekuensi yang akan dihadapi anak 
apabila anak melanggar konsekuensi yang 
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telah dibuatnya. Orang tua memberikan  
aturan seperti membatasi jam malam anak 
dan  mengerjakan beberapa 
pekerjaanrumah. Konsekuensinya akan 
didiskusikan dengan anak. 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Rabu, 31 Juli 2019 
Waktu  : 16.00-17.00 
Tempat : Rumah Ibu Parini 
Suyek  : Ibu Parini 
 
No AspekPenelitian Deskripsi 
1 Apakah tujuan bapak/ibu 
memberikan pendidikan islam 
terhadap anak di dalam 
keluarga? 
Mendidik anak agar menjadi sempurna 
hidupnya, yaitu kehidupan yang selaras 
dengan agama, membentuk anak agar 
berakhlakul karimah agar berguna bagi 
orang tua, bangsa dan Negara, serta 
berguna bagi agama 
2 Bagaimana cara bapak/ibu 
memberikan pendidikan Islam 
di keluarga kepada anak? 
Menceritakan dan menjelaskan kepada 
anak tentang hal-hal mengenai ibadah. 
Setelah itu memberikan pengertian 
mengapa kita harus beribadah, apa 
manfaat ibadah dan seterusnya. 
3 Metode apa saja yang 
digunakan dalam  mendidik 
anak? 
Metode yang diterapkan  adalah metode 
keteladanan dengan memberikan contoh 
kepada anak. Apabila orang tua rajin 
97 
 
beribadah maka anak akan mendapatkan 
keteladanan dari orang tuanya. Metode 
kisah dan cerita, serta menerapkan  
metode nasehat. 
4 Apa saja bentuk-bentuk materi 
yang diajarkan orang tua 
terhadap anak? 
Bentuk-bentuk materi yang diajarkan 
kepada anak seperti shalat, puasa, 
membaca Al-Qur’an dan lain lain 
 
5 Apa saja faktor penyebab 
kurang maksimalnya 
pendidikan pada anak? 
Faktor penyebab susahnya mendidik anak 
adalah gadget/hp. Karena anak jaman 
sekarang lebih mementingkan gadget 
daripada beribadah. Dengan adanya 
gadget maka sangat mempengaruhi 
bagaimana pendidikan orang tua terhadap 
anak dalam hal ibadah. 
6 Apakah ada hukuman yang 
diterapkan orang tua yang 
mempengaruhi karakter 
mandiri pada anak? 
Tidak ada hukuman yang diterapkan 
orang tua kepada anak. Karena orang tua 
ingin melatih karakter mandiri pada anak. 
Dengan penerapan metode keteladanan, 
kisah serta nasehat maka orang tua ingin 
melihat bagaimana seorang anak bisa 
belajar mandiri dari pendidikan yang 
diberikan orang tua. Seorang anak bisa 
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memecahkan masalah, berfikir, serta 
membagi waktunya sendiri tanpa bantuan 
orang tua. Karena setelah seorang anak 
menerima pendidikan dari orang tua, 
seorang anak  itu sudah harus bisa 
melaksanakan kewajibannya sendiri 
seperti melaksanakan shalat tanpa perlu di 
bimbing orang tuanya lagi. Karena jika 
seorang anak tidak diajarkan kemandirian 
mulai sejak dini tentu kapan lagi anak 
akan mandiri 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
(REMAJA) 
 
Hari/tanggal : Kamis, 1 Agustus 2019 
Waktu  : 16.00-17.00 
Tempat  : Rumah Ibu Kasyani 
Suyek  : Angela Putri Anggraheni  (15 th) 
 
No Aspek Penelitian Deskrisi 
1 Bagaimana tanggapan 
setelah adanya 
pendidikan Islam 
keluarga dari orang tua? 
Tanggapan saya setelah adanya 
pendidikan Islam keluarga yang sudah 
diterapkan orang tua saya, saya merasa 
menjadi lebih mengerti tentang taat 
beribadah Kepada Allah SWT dari orang 
tua saya, serta mulai sejak dini saya 
sedikit-sedikit mengerti pentingnya 
beribah untuk kebahagiaan dunia dan 
akhirat. 
2 Apakah metode yang 
sudah diterapkan orang 
tua efektif dalam  
mendidik anak? 
Tanggapan saya mengenai metode yang 
diterapkan orang tua  kepada saya 
sebenarnya sudah efektif. Orang tua saya 
selalu menasehati saya apabila saya 
banyak salah dan sulit untuk mengerjakan 
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shalat. Apabila dengan dinasehati saya 
masih tidak menurut, biasanya orang tua 
saya memberikan hukuman tambahan 
seperti menambah pekerjaan rumah yaitu 
mencuci dan menyapu. 
 
 
 
3 Bentuk-Bentuk 
pendidikan apa saja yang 
diberikan orang tua? 
Bentuk-bentuk materi yang diajarkan 
seperti shalat, puasa, membaca Al-Qur’an 
dan lain lain 
 
4 Faktor penyebab apa saja 
yang mempengaruhi 
kurang maksimalnya 
pendidikan Islam 
keluarga? 
Menurut saya faktor yang mempenngaruhi 
kurang maksimalnya pendidikan Islam 
keluarga, ada didalam diri saya sendiri. 
Seperti contohnya saya merasa capek 
apabila pulang sekolah dan sering malas 
mengerjakan shalat. Jadi dengan raca 
capek dan mals ini akan sangat 
mempengaruhi kurang maksimalnya 
pendidikan dalam keluarga. 
5 Apakah sudah efektif  
hukuman yang diberikan 
orang tua dalam 
Menurut saya hukuman yang diberikan 
orang tua kepada saya apabila saya 
melanggar dan tidak menurut sudah sangat 
101 
 
mendidik anak? efektif. Dengan adanya hukuman 
tambahan seperti mencuci dan menyapu 
akan menambah tugas yang saya kerjakan  
dirumah. Maka dari itu saya sangat tidak 
mau melanggar apa yang sudah 
diperintahkan orang tua agar tidak 
mendapat tugas tambahan itu. 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
(REMAJA) 
 
Hari/tanggal : Jum’at, 2 Agustus 2019 
Waktu  : 16.00-17.00 
Tempat  : Rumah Ibu Mulyaningsih 
Suyek  : Akhyar Khoirul Wahyudin  (13 th) 
 
No Aspek Penelitian Deskrisi 
1 Bagaimana tanggapan 
setelah adanya pendidikan 
Islam keluarga dari orang 
tua? 
Menurut saya setelah  adanya pendidikan 
Islam keluarga dari orang tua, saya merasa 
menjadi  lebih sadar akan pentingnya 
shalat mulai usia dini, dengan dibimbing 
dan di dampingi orang tua dalam 
kehidupan sehari-hari. Orang tua saya juga 
selalu menerapkan pelatihan dan 
pembiasaan beribadah kepada saya agar 
saya menjadi terbiasa untuk taat 
beribadah. 
2 Apakah metode yang 
sudah diterapkan orang 
tua efektif dalam  
mendidik anak? 
Menurut saya metode yang sudah 
diterapkan orang tua kepada saya sudah 
sangat efektif. Karena metode yang 
diterapkan orang tua saya adalah metode 
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pelatihan dan pembiasaan dimana setiap 
hari saya selalu membiasakan beribadah 
selalu. Selain itu orang tua juga selalu 
menasehati dan membimbing saya. 
3 Bentuk-Bentuk 
pendidikan apa saja yang 
diberikan orang tua? 
Bentuk-bentuk materi yang diajarkan 
seperti shalat, puasa, membaca Al-Qur’an 
dan lain lain 
 
4 Faktor penyebab apa saja 
yang mempengaruhi 
kurang maksimalnya 
pendidikan Islam 
keluarga? 
Menurut saya faktor yang mempengaruhi 
kuang maksimalnya pendidikan Islam 
keluarga adalah kurangnya komunikasi 
antara anak dengan orang tua, pendidikan 
yang diterapkan orang tua kepada saya 
terlalu ketat dan menekan, factor 
lingkungan serta saya terlalu dimanja oleh 
orang tua saya. Selain itu faktor yang 
sangat mempengaruhi adalah masalah 
gadget/hp. 
5 Apakah sudah efektif  
hukuman yang diberikan 
orang tua dalam mendidik 
anak? 
Menurut saya konsekuensi yang dibuat 
antar orang tua dengan saya sudah sangat 
efektif. Karena orang tua tidak semena 
mena memberikan hukuman tetapi 
memberikan konsekuennsi apa yang harus 
dilakukan apabila saya melanggarnya. 
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Serta konsekuensi ini perlua adanya 
diskusi antar orang tua dengan anak, jadi 
konsekuensinya tidak sepihak saja. 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
(REMAJA) 
 
Hari/tanggal : Sbtu, 3 Agustus 2019 
Waktu  : 16.00-17.00 
Tempat  : Rumah Ibu Parini 
Suyek  : Riyan Dino W S (14 th) 
 
No Aspek Penelitian Deskrisi 
1 Bagaimana tanggapan 
setelah adanya 
pendidikan Islam 
keluarga dari orang tua? 
Menurut saya setelah adanya pendidikan 
Islam keluarga dari orang tua , saya 
menjadi lebih mengerti dan menjadi lebih 
paham tentang pengertian dan makna 
shalat, serta apa manfaat yang didapat dari 
beribadah  itu sendiri. 
2 Apakah metode yang 
sudah diterapkan orang 
tua efektif dalam  
mendidik anak? 
Menurut saya metode yang diterapkan 
orang tua kepada saya sudah efektif, 
karena orang tua saya memberikan metode 
keteladanan kepada saya dengan cara 
orang tua selalu rajin beribadah, otomatis 
saya mengikuti apa yang dilakukan orang 
tua saya apabila itu baik dan bagus untuk 
ditiru. Tidak itu saja orang tua juga selalu 
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menasehati saya dengan sabar dan apabila 
saya masih tidak mau menurut. 
3 Bentuk-Bentuk 
pendidikan apa saja yang 
diberikan orang tua? 
Bentuk-bentuk materi yang diajarkan 
seperti shalat, puasa, membaca Al-Qur’an 
dan lain lain 
 
 
 
4 Faktor penyebab apa saja 
yang mempengaruhi 
kurang maksimalnya 
pendidikan Islam 
keluarga? 
Menurut saya faktor yang paling 
mempengaruhi kurang maksimalnya 
pendidikan Islam keluarga adalah 
gadget/hp. Dikarenakan anak zaman 
sekarang itu tidak lepas dari yang 
namanya hp. Bangun tidur, sebelum tidur, 
setiap hari pasti selalu bermain gadget/hp. 
Maka dari itu gadget/hp ini sangatlah 
mempengaruhi kurang maksimalnya 
pendidikan Islam keluarga dari orang tua 
kepada anak khususnya dalam hal shalat 
 
5 Apakah sudah efektif  
hukuman yang diberikan 
orang tua dalam 
mendidik anak? 
Orang tua tidak memberikan hukuman 
kepada saya, karena orang tua ingin 
mengajarkan karakter mandiri kepada 
saya. Dengan memberikan keteladanan 
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serta nasehat dari orang tua, saya 
seharusnya sudah bisa melaksanakan 
kewajiban saya, contohnya shalat dengan 
sendiri tanpa batuan maupun arahan dari 
orang tua. Bisa  membagi waktu serta 
memecahkan masalah sendiri tanpa 
bantuan orang tua. Karena yang terpenting 
orang tua sudah menerapkan pendidikan 
serta metode pendidikan  kepada saya, 
kemudian bagimana saya bisa 
mengaplikasikan arahan serta nasehat 
tersebut secara mandiri tanpa disuruh 
orang tua setiap  hari. 
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